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BAB VI 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Implementasi nilai kedisiplinan guru kelas IV  di SD Muhammadiyah Bantul 

Kota melalui 4 kegiatan sudah berjalan optimal yaitu:  

a. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh guru meliputi menghimbau siswa untuk 

tiba di sekolah 10 menit sebelum bel masuk berbunyi, berjabat tangan 

dengan siswa sebelum masuk kelas, mengajak siswa untuk berdoa bersama 

sebelum dan sesudah pelajaran, meminta siswa mengumpulkan tugas tepat 

waktu, menghimbau siswa ikut upacara setiap hari Senin, mengingatkan 

siswa berpakaian lengkap dan rapi, piket sesuai jadwal yang telah 

ditetapkan, dan tidak membuat kegaduhan saat pelajaran berlangsung.  

b. Kegiatan spontan yang dilakukan guru meliputi, membiasakan menolong 

atau membantu orang lain, memberikan pengenalan aturan secara spontan, 

memberikan nasihat maupun pesan moral kepada siswa, memberikan 

hukuman secara spontan pada siswa sesuai dengan pelanggaran yang 

dilakukan, dan dengan segera memberi hukuman kepada siswa yang ramai 

baik dengan teguran atau peringatan. 

c. Keteladanan yang dilakukan guru meliputi datang tidak terlambat, berjabat 

tangan, memberikan penjelasan pada kepala sekolah dan siswa jika datang 
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terlambat, masuk kelas setelah bel masuk berbunyi, tertib mengikuti  

upacara setiap hari Senin, mencontohkan menghormati tamu yang datang 

ke sekolah, tidak membolos saat mengajar, membuang sampah pada 

tempatnya, serta berbicara, bertindak, dan berpakaian sopan. 

d. Pengkondisian lingkungan yang dilakukan guru meliputi menghimbau 

siswa untuk selalu menjaga kebersihan toilet sekolah, membagi tempat 

sampah berdasarkan jenis sampah, menempelkan poster dan slogan tentang 

kedisiplinan, melarang siswa utuk membuat kegaduhan di kelas, meminta 

siswa untuk masuk ke kelas setelah bel masuk berbunyi, menempelkan tata 

tertib di dalam kelas, jadwal pelajaran, jadwal piket, slogan tentang 

kedisiplinan, dan menyediakan alat kebersihan di dalam kelas. 

2. Hambatan dalam mengimplementasikan nilai kedisiplinan yang dihadapi guru 

meliputi meskipun di sekolah sudah dilaksanakan namun kurangnya 

pembiasaan orangtua dalam menerapkan kedisiplinan di rumah misal 

membuang sampah di tempatnya, kurangnya perhatian, motivasi dan dukungan 

dari orang tua. Kurangnya kesadaran diri pada siswa untuk mendisiplinkan 

membuang sampah, belum maksimal melaksanakan implementasi nilai 

kedisiplinan dengan kesadaran sendiri, akan tetapi masih terpaku adanya 

peraturan sekolah, pada penerapannya guru masih menunggu perintah sekolah 

untuk optimalisasi program terkait kedisiplinan, dan guru kelas/guru pengganti 

masih mengalami kesulitan mengkondisikan siswa di kelas. 



139 
 

3. Strategi guru dalam mengimplementasikan nilai kedisiplinan siswa kelas IV di 

SD Muhammadiyah Bantul Kota adalah dengan cara disiplin otoriter edukatif, 

teknik external control, teknik inner control dan teknik cooperatif control. 

 

B. Implikasi 

       Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan serta kesimpulan yang 

diperoleh dapat disampaikan beberapa implikasi pemikiran berkaitan dengan 

implementasi nilai kedisiplinan siswa kelas IV di SD Muhammadiyah Bantul 

Kota yaitu sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis  

       Berdasarkan hasil penelitian semakin memperkuat teori yang menyatakan 

bahwa peran guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa sangat penting dan 

akan berdampak pada sikap displin yang terbentuk pada diri siswa sehingga 

berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak 

sekolah untuk mempertahankan dan meningkatkan (bagi guru yang kurang 

maksimal) peran guru di dalam meningkatkan siswa sehingga dapat 

meningkatkan sikap disiplin siswa. Selanjutnya pihak sekolah selalu mampu 

memberikan contoh keteladanan serta membudayakannya kepada siswa 

sehingga siswa juga dapat mengembangkan contoh tersebut dalam kehidupan 

sehari-hari baik di sekolah maupun dirumah. Sehingga siswa mampu bersikap 

sesuai aturan yang ada. 

2. Implikasi Praktis 

       Bagi peneliti yang melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

implementasi nilai kedisiplinan siswa. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai 
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salah satu referensi atau sumber teori yang dapat digunakan sebagai materi 

penunjang dalam penelitian yang berhubungan dengan materi tersebut. Selain 

itu penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai suatu perenungan bagi peneliti 

ketika sudah masuk dunia kerja untuk selalu mengimplementasikan nilai 

kedisiplinan dengan baik. Sehingga siswanya juga menjadi siswa yang 

memiliki nilai karakter khususnya nilai karakter kedisiplinan yang tinggi. 

 

C. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat diberikan 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah 

       Usaha mendisiplinkan siswa dapat ditingkatkan dengan membuat buku 

saku, buku penghubung, dan kotak saran antara guru dengan orangtua untuk 

komunikasi dalam upaya mendisiplinkan siswa. 

2. Bagi Guru 

       Guru hendaknya lebih mempertahankan perannya dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa dengan menjadikan diri seorang guru yang mempunyai 

disiplin yang baik terlebih dahulu sehingga dapat membimbingkannya 

kepada siswanya dengan baik pula. Untuk satu dua guru yang masih kurang 

dalam mendisiplinkan diri hendaknya lebih meningkatkan lagi sikap disiplin 

diri agar dapat menciptakan siswa disiplin yang tinggi juga. 
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3. Bagi Siswa 

       Siswa hendaknya mempertahankan nilai kedisiplinan yang mereka 

miliki dan bagi beberapa siswa yang belum disiplin harus lebih mematuhi 

aturan-aturan baik aturan yang ditetapkan di kelasnya masing-masing pada 

khususnya serta aturan sekolah pada umumnya agar memiliki prestasi-

prestasi yang gemilang lagi dan tetap mempertahankan sebagai sekolah para 

juara. 
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Lampiran 1 : Surat Ijin Penelitian dari Kampus 
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Lampiran 2 : Surat Ijin Penelitian dari BAPPEDA 
 

 
 
 
 



 
147 

 

Lampiran 3 : Surat Keterangan Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4 : Lembar Validasi Observasi 
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Wawancara 
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Lampiran 6 : Lembar Instrumen Pedoman Observasi Guru Kelas IV 
 

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI 

 

Tujuan  : Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai kedisiplinan yang 

dilakukan guru kepada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Bantul Kota Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Waktu   : Selasa, 03 Mei 2016 

Subyek  : Guru Kelas IV 

Sasaran : Siswa kelas IV  

 

KEDISIPLINAN 

A. Definisi Konseptual 

       Menurut Emile Durkheim (Thomas Lickona, 2013: 147) disiplin bukanlah 

suatu alat sederhana yang bisa digunakan untuk menciptakan kedamaian semu di 

dalam kelas; disiplin adalah moralitas kelas sebagai sebuah masyarakat kecil. 

Melalui disiplin diharapkan terbentuk moral yang baik dan keteraturan dalam 

masyarakat. Sedangkan kedisiplinan merupakan cermin kehidupan suatu 

masyarakat atau bangsa. Makna dari gambaran tingkat kedisiplinan suatu bangsa 

akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi rendahnya budaya bangsa yang 

dimilikinya. Cerminan kedisiplinan mudah terlihat pada tempat-tempat umum, 

lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib 

sekolah yang dilakukan oleh siswa yang kurang disiplin. 

B. Definisi Operasional 

       Pengimplementasian nilai kedisiplinan dapat dilakukan sehari-hari di sekolah, 

diantaranya melalui hal-hal berikut: 

1. Kegiatan rutin 

       Kegiatan rutin merupakan kegiatan dilakukan secara terus menerus dan 

konsisten. Misalnya: datang ke sekolah tepat waktu, rajin mengumpulkan tugas 

tepat waktu, upacara bendera, berdoa bersama sebelum pelajaran, dan lain-lain. 
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2. Kegiatan spontan 

       Merupakan kegiatan yang dilakukan secara spontan biasanya dilakukan 

oleh guru saat mengetahui adanya sikap kurang disiplin siswa pada saat itu 

juga. Misalnya guru mengingatkan siswa yang ramai di kelas, menegur ketika 

sisa membuang sampah sembarangan, memberikan hukuman ketika datang 

terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

3. Keteladanan 

       Keteladanan merupakan perilaku dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga dapat dijadikan panutan oleh siswa. 

Misalnya guru berpakaian rapi, datang lebih awal, membuang sampah di 

tempatnya, dan lain-lain. 

4. Pengkondisian 

       Penerapan nilai kedisiplinan di sekolah harus didukung dengan kondisi 

sekolah itu sendiri. Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai kedisiplinan yang 

diharapkan. Misalnya tempat sampah di berbagai tempat, tersedianya poster-

poster untuk mengingatkan siswa agar senantiasa menerapkan nilai-nilai 

kedisiplinan. 

 

C. Kisi-kisi dan Indikator 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Jumlah 
Butir No. Item 

1. Kegiatan Rutin 8 1-8 

2. Kegiatan Spontan 5 9-13 

3. Keteladanan 11 14-24 

4. Pengkondisian 11 25-35 
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D. Pedoman Observasi  

Pedoman Observasi Penelitian Guru Kelas IV  

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul 

Kota Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 

Tempat   : 

Pukul   : 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Item 
Keadaan 

Deskripsi 
Ya Tidak 

1. Kegiatan   
Rutin 

1) Bapak/ibu guru 
menghimbau 
siswa untuk tiba 
di sekolah 10 
menit sebelum 
bel masuk 
berbunyi. 

2) Bapak/ibu guru 
berjabat tangan 
dengan siswa 
sebelum masuk 
kelas. 

3) Bapak/ibu guru 
mengingatkan 
siswa untuk 
berpakaian 
lengkap dan 
rapi. 

4) Bapak/ibu guru 
mengingatkan 
siswa untuk 
piket sesuai 
jadwal yang 
telah ditetapkan. 

5) Bapak/ibu guru 
mengajak siswa 
untuk berdoa 
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bersama 
sebelum dan 
sesudah 
pelajaran. 

6) Bapak/ibu guru 
mengingatkan 
siswa untuk 
tidak membuat 
kegaduhan saat 
pelajaran 
berlangsung. 

7) Bapak/ibu guru 
meminta siswa 
untuk 
mengumpulkan 
tugas tepat 
waktu. 

8) Bapak/ibu guru 
menghimbau 
siswa untuk ikut 
upacara setiap 
hari Senin. 

 2. Kegiatan 
Spontan 

9) Bapak/ibu 
mengajarkan 
membiasakan 
menolong atau 
membantu 
orang lain. 

10) Bapak/ibu guru 
memberikan 
pengenalan 
aturan secara 
spontan bagi 
siswa yang 
melanggar. 

11) Bapak/ibu guru 
menanamkan 
sikap disiplin 
kepada siswa 
dengan 
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memberikan 
nasihat maupun 
pesan moral 
kepada siswa. 

12) Bapak/ibu guru 
memberikan 
hukuman secara 
spontan pada 
siswa sesuai 
dengan 
pelanggaran 
yang dilakukan. 

13)  Bapak/ibu guru 
dengan segera 
memberi 
hukuman 
kepada siswa 
yang ramai baik 
dengan teguran 
atau peringatan. 

3. Keteladanan 14) Bapak/ibu guru 
memberikan 
keteladanan 
dengan tidak 
terlambat 
datang ke 
sekolah. 

15) Bapak/ibu guru 
memberikan 
keteladanan 
untuk saling 
berjabat tangan 
ketika sampai di 
sekolah. 

16) Bapak/ibu guru 
memberikan 
penjelasan pada 
kepala sekolah 
dan siswa jika 
datang 
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terlambat. 
17) Bapak/ibu guru 

masuk kelas 
setelah bel 
masuk 
berbunyi. 

18) Bapak/ibu guru 
tertib mengikuti 
kegiatan 
upacara setiap 
hari Senin. 

19) Bapak/ibu guru 
mencontohkan 
untuk 
membuang 
sampah di 
tempat sampah. 

20) Bapak/ibu guru 
mencontohkan 
pada siswa 
untuk 
menghormati 
tamu yang 
datang ke 
sekolah. 

21) Bapak guru 
tidak merokok 
di area sekolah. 

22) Bapak/ibu guru 
senantiasa 
berkata dan 
bertindak sopan. 

23) Bapak/ibu guru 
memberikan 
keteladanan 
untuk 
berpakaian rapi, 
lengkap, dan 
sopan. 

24) Bapak/ibu guru 
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tidak membolos 
saat mengajar. 

 
 4. Pengkondisian  25) Bapak/ibu guru 

menghimbau 
Siswa untuk 
selalu menjaga 
kebersihan toilet 
sekolah. 

26) Bapak/ibu guru 
membagi 
tempat sampah 
berdasarkan 
jenis sampah. 

27) Bapak/ibu guru 
menempelkan 
poster tentang 
kedisiplinan. 

28) Bapak/ibu guru 
menempelkan 
slogan tentang 
kedisiplinan di 
area sekolah. 

29) Bapak/ibu guru 
melarang siswa 
utuk membuat 
kegaduhan di 
kelas. 

30) Bapak/ibu guru 
meminta siswa 
untuk masuk ke 
kelas setelah bel 
masuk 
berbunyi. 

31) Bapak/ibu guru 
menempelkan 
tata tertib di 
dalam kelas. 

32) Bapak/ibu guru 
menenempelkan 
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jadwal pelajaran 
di dalam kelas. 

33) Bapak/ibu guru 
menempelkan 
jadwal piket 
harian. 

34) Bapak/ibu guru 
menyediakan 
alat kebersihan 
di dalam kelas. 

35) Bapak/ibu guru 
menempelkan 
slogan-slogan 
tentang disiplin 
di dalam kelas. 
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Lembar Observasi Penelitian Guru Kelas IV  

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul 

Kota Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 

Tempat   : 

Pukul   : 

No Item Keadaan Deskripsi Ya Tidak 
1 Bapak/ibu guru menghimbau siswa untuk 

tiba di sekolah 10 menit sebelum bel 
masuk berbunyi. 

   

2 Bapak/ibu guru berjabat tangan dengan 
siswa sebelum masuk kelas. 

   

3 Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk 
berpakaian lengkap dan rapi 

   

4 Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk 
piket sesuai jadwal yang telah ditetapkan. 

   

5 Bapak/ibu guru mengajak siswa untuk 
berdoa bersama sebelum dan sesudah 
pelajaran. 

   

6 Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk 
tidak membuat kegaduhan saat pelajaran 
berlangsung. 

   

7 Bapak/ibu guru meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas tepat waktu. 

   

8 Bapak/ibu guru menghimbau siswa untuk 
ikut upacara setiap hari Senin. 

   

9 Bapak/ibu mengajarkan membiasakan 
menolong atau membantu orang lain. 

   

10 Bapak/ibu guru memberikan pengenalan 
aturan secara spontan bagi siswa yang 
melanggar. 

   

11 Bapak/ibu guru menanamkan sikap 
disiplin kepada siswa dengan memberikan 
nasihat maupun pesan moral kepada 
siswa. 

   

12 Bapak/ibu guru memberikan hukuman 
secara spontan pada siswa sesuai dengan 
pelanggaran yang dilakukan. 

   

13 Bapak/ibu guru dengan segera memberi    
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No Item Keadaan Deskripsi Ya Tidak 
hukuman kepada siswa yang ramai baik 
dengan teguran atau peringatan. 

14 Bapak/ibu guru memberikan keteladanan 
dengan tidak terlambat datang ke sekolah. 

   

15 Bapak/ibu guru memberikan keteladanan 
untuk saling berjabat tangan ketika sampai 
di sekolah. 

   

16 Bapak/ibu guru memberikan penjelasan 
pada kepala sekolah dan siswa jika datang 
terlambat. 

   

17 Bapak/ibu guru masuk kelas setelah bel 
masuk berbunyi. 

   

18 Bapak/ibu guru tertib mengikuti kegiatan 
upacara setiap hari Senin. 

   

19 Bapak/ibu guru mencontohkan untuk 
membuang sampah di tempat sampah. 

   

20 Bapak/ibu guru mencontohkan pada siswa 
untuk menghormati tamu yang datang ke 
sekolah. 

   

21 Bapak guru tidak merokok di area 
sekolah. 

   

22 Bapak/ibu guru senantiasa berkata dan 
bertindak sopan. 

   

23 Bapak/ibu guru memberikan keteladanan 
untuk berpakaian rapi, lengkap, dan 
sopan. 

   

24 Bapak/ibu guru tidak membolos saat 
mengajar. 

   

25 Bapak/ibu guru menghimbau Siswa untuk 
selalu menjaga kebersihan toilet sekolah. 

   

26 Bapak/ibu guru membagi tempat sampah 
berdasarkan jenis sampah. 

   

27 Bapak/ibu guru menempelkan poster 
tentang kedisiplinan. 

   

28 Bapak/ibu guru menempelkan slogan 
tentang kedisiplinan di area sekolah. 

   

29 Bapak/ibu guru melarang siswa utuk 
membuat kegaduhan di kelas. 

   

30 Bapak/ibu guru meminta siswa untuk    
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No Item Keadaan Deskripsi Ya Tidak 
masuk ke kelas setelah bel masuk 
berbunyi. 

31 Bapak/ibu guru menempelkan tata tertib 
di dalam kelas. 

   

32 Bapak/ibu guru menenempelkan jadwal 
pelajaran di dalam kelas. 

   

33 Bapak/ibu guru menempelkan jadwal 
piket harian. 

   

34 Bapak/ibu guru menyediakan alat 
kebersihan di dalam kelas. 

   

35 Bapak/ibu guru menempelkan slogan-
slogan tentang disiplin 
di dalam kelas. 
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Lampiran 7 : Lembar Instrumen Pedoman Wawancara Guru Kelas IV   
 
 

LEMBAR WAWANCARA 

 

Tujuan  : Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai kedisiplinan yang 

dilakukan guru kepada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Bantul Kota Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Waktu   : Kamis, 05 Mei 2016 

Subyek  : Guru Kelas IV 

Sasaran : Siswa kelas IV  

 

KEDISIPLINAN 

A. Definisi Konseptual 

       Menurut Emile Durkheim (Thomas Lickona, 2013: 147) disiplin bukanlah 

suatu alat sederhana yang bisa digunakan untuk menciptakan kedamaian semu di 

dalam kelas; disiplin adalah moralitas kelas sebagai sebuah masyarakat kecil. 

Melalui disiplin diharapkan terbentuk moral yang baik dan keteraturan dalam 

masyarakat. Sedangkan kedisiplinan merupakan cermin kehidupan suatu 

masyarakat atau bangsa. Makna dari gambaran tingkat kedisiplinan suatu bangsa 

akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi rendahnya budaya bangsa yang 

dimilikinya. Cerminan kedisiplinan mudah terlihat pada tempat-tempat umum, 

lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib 

sekolah yang dilakukan oleh siswa yang kurang disiplin.  

B. Definisi Operasional 

       Pengimplementasian nilai kedisiplinan dapat dilakukan sehari-hari di sekolah, 

diantaranya melalui hal-hal berikut: 

1. Kegiatan rutin 
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       Kegiatan rutin merupakan kegiatan dilakukan secara terus menerus dan 

konsisten. Misalnya: datang ke sekolah tepat waktu, rajin mengumpulkan tugas 

tepat waktu, upacara bendera, berdoa bersama sebelum pelajaran, dan lain-lain. 

2. Kegiatan spontan 

       Merupakan kegiatan yang dilakukan secara spontan biasanya dilakukan 

oleh guru saat mengetahui adanya sikap kurang disiplin siswa pada saat itu 

juga. Misalnya guru mengingatkan siswa yang ramai di kelas, menegur ketika 

sisa membuang sampah sembarangan, memberikan hukuman ketika datang 

terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

3. Keteladanan 

       Keteladanan merupakan perilaku dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga dapat dijadikan panutan oleh siswa. 

Misalnya guru berpakaian rapi, datang lebih awal, membuang sampah di 

tempatnya, dan lain-lain. 

4. Pengkondisian 

       Penerapan nilai kedisiplinan di sekolah harus didukung dengan kondisi 

sekolah itu sendiri. Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai kedisiplinan yang 

diharapkan. Misalnya tempat sampah di berbagai tempat, tersedianya poster-

poster untuk mengingatkan siswa agar senantiasa menerapkan nilai-nilai 

kedisiplinan. 

 

C. Kisi-kisi dan Indikator 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Jumlah 
Butir No. Item 

1. Kegiatan Rutin 8 1-8 

2.  Kegiatan Spontan 5 9-13 

3.  Keteladanan 11 14-24 

4.  Pengkondisian 11 25-35 

 

 



 
167 

 

D. Pedoman Wawancara Guru Kelas IV 

Pedoman Wawancara Guru Kelas IV 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota 

 Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 
Tempat   : 
Pukul   : 
 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Item Jawaban  

1. Kegiatan 
Rutin 

1) Apakah Bapak/ibu 
guru menghimbau 
siswa untuk tiba di 
sekolah 10 menit 
sebelum bel masuk 
berbunyi? 

2) Apakah Bapak/ibu 
guru berjabat tangan 
dengan siswa sebelum 
masuk kelas?  

3) Apakah Bapak/ibu 
guru mengingatkan 
siswa untuk 
berpakaian lengkap 
dan rapi? 

4) Apakah Bapak/ibu 
guru mengingatkan 
siswa untuk piket 
sesuai jadwal yang 
telah ditetapkan? 

5) Apakah Bapak/ibu 
guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama 
sebelum dan sesudah 
pelajaran? 

6) Apakah Bapak/ibu 
guru mengingatkan 
siswa untuk tidak 
membuat kegaduhan 
saat pelajaran 
berlangsung? 

7) Apakah Bapak/ibu 
guru meminta siswa 

 



 
168 

 

untuk mengumpulkan 
tugas tepat waktu? 

8) Apakah Bapak/ibu 
guru menghimbau 
siswa untuk ikut 
upacara setiap hari 
Senin? 

2. Kegiatan 
Spontan 

9) Apakah Bapak/ibu 
mengajarkan 
membiasakan 
menolong atau 
membantu orang lain? 

10) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
pengenalan aturan 
secara spontan bagi 
siswa yang 
melanggar? 

11) Apakah Bapak/ibu 
guru menanamkan 
sikap disiplin kepada 
siswa dengan 
memberikan nasihat 
maupun pesan moral 
kepada siswa? 

12) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
hukuman secara 
spontan pada siswa 
sesuai dengan 
pelanggaran yang 
dilakukan? 

13) Apakah Bapak/ibu 
guru dengan segera 
memberi hukuman 
kepada siswa yang 
ramai baik dengan 
teguran atau 
peringatan? 

 

3. Keteladanan 14) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
keteladanan dengan 
tidak terlambat datang 
ke sekolah? 

15) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
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keteladanan untuk 
saling berjabat tangan 
ketika sampai di 
sekolah? 

16) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
penjelasan pada kepala 
sekolah dan siswa jika 
datang terlambat? 

17) Apakah Bapak/ibu 
guru masuk kelas 
setelah bel masuk 
berbunyi? 

18) Apakah Bapak/ibu 
guru tertib mengikuti 
kegiatan upacara 
setiap hari Senin? 

19) Apakah Bapak/ibu 
guru mencontohkan 
untuk membuang 
sampah di tempat 
sampah? 

20) Apakah Bapak/ibu 
guru mencontohkan 
pada siswa untuk 
menghormati tamu 
yang datang ke 
sekolah? 

21) Bapak guru tidak 
merokok di area 
sekolah? 

22) Apakah Bapak/ibu 
guru senantiasa 
berkata dan bertindak 
sopan?  

23) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
keteladanan untuk 
berpakaian rapi, 
lengkap, dan sopan? 

24) Apakah Bapak/ibu 
guru tidak membolos 
saat mengajar? 

4. Pengkondisian  25) Apakah Bapak/ibu 
guru menghimbau 
Siswa untuk selalu 
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menjaga kebersihan 
toilet  sekolah? 

26) Apakah Bapak/ibu 
guru membagi tempat 
sampah berdasarkan 
jenis sampah? 

27) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
poster tentang 
kedisiplinan? 

28) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
slogan tentang 
kedisiplinan di area 
sekolah? 

29) Apakah Bapak/ibu 
guru melarang siswa 
untuk membuat 
kegaduhan di kelas? 

30) Apakah Bapak/ibu 
guru meminta siswa 
untuk masuk ke kelas 
setelah bel masuk 
berbunyi? 

31) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
tata tertib di dalam 
kelas? 

32) Apakah Bapak/ibu 
guru menenempelkan 
jadwal pelajaran di 
dalam kelas? 

33) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
jadwal piket harian? 

34) Apakah Bapak/ibu 
guru menyediakan alat 
kebersihan di dalam 
kelas? 

35) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
slogan-slogan tentang 
disiplin di dalam 
kelas? 
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Lembar Wawancara Guru Kelas IV 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota 

 Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 
Tempat   : 
Pukul   : 
 

No Item Jawaban 

1 Apakah Bapak/ibu guru menghimbau 
siswa untuk tiba di sekolah 10 menit 
sebelum bel masuk berbunyi? 

 

2 Apakah Bapak/ibu guru berjabat tangan 
dengan siswa sebelum masuk kelas?  

 

3 Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan 
siswa untuk berpakaian lengkap dan rapi? 

 

4 Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan 
siswa untuk piket sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan? 

 

5 Apakah Bapak/ibu guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama sebelum dan 
sesudah pelajaran? 

 

6 Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan 
siswa untuk tidak membuat kegaduhan 
saat pelajaran berlangsung? 

 

7 Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

8 Apakah Bapak/ibu guru menghimbau 
siswa untuk ikut upacara setiap hari 
Senin? 

 

9 Apakah Bapak/ibu mengajarkan 
membiasakan menolong atau membantu 
orang lain? 

 

10 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
pengenalan aturan secara spontan bagi 
siswa yang melanggar? 

 

11 Apakah Bapak/ibu guru menanamkan 
sikap disiplin kepada siswa dengan 
memberikan nasihat maupun pesan moral 
kepada siswa? 

 

12 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
hukuman secara spontan pada siswa 
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No Item Jawaban 

sesuai dengan pelanggaran yang 
dilakukan? 

13 Apakah Bapak/ibu guru dengan segera 
memberi hukuman kepada siswa yang 
ramai baik dengan 
teguran atau peringatan? 

 

14 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
keteladanan dengan tidak terlambat datang 
ke sekolah? 

 

15 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
keteladanan untuk saling berjabat tangan 
ketika sampai di sekolah? 

 

16 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
penjelasan pada kepala sekolah dan siswa 
jika datang terlambat? 

 

17 Apakah Bapak/ibu guru masuk kelas 
setelah bel masuk berbunyi? 

 

18 Apakah Bapak/ibu guru tertib mengikuti 
kegiatan upacara setiap hari Senin? 

 

19 Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan 
untuk membuang sampah di tempat 
sampah? 

 

20 Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan 
pada siswa untuk menghormati tamu yang 
datang ke sekolah? 

 

21 Bapak guru tidak merokok di area 
sekolah? 

 

22 Apakah Bapak/ibu guru senantiasa berkata 
dan bertindak sopan? 

 

23 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
keteladanan untuk berpakaian rapi, 
lengkap, dan sopan? 

 

24 Apakah Bapak/ibu guru tidak membolos 
saat mengajar? 

 

25 Apakah Bapak/ibu guru menghimbau 
Siswa untuk selalu menjaga kebersihan 
toilet  sekolah? 

 

26 Apakah Bapak/ibu guru membagi tempat 
sampah berdasarkan jenis sampah? 

 

27 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
poster tentang kedisiplinan? 

 

28 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
slogan tentang kedisiplinan di area 
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No Item Jawaban 

sekolah? 
29 Apakah Bapak/ibu guru melarang siswa 

untuk membuat kegaduhan di kelas? 
 

30 Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa 
untuk masuk ke kelas setelah bel masuk 
berbunyi? 

 

31 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan tata 
tertib di dalam kelas? 

 

32 Apakah Bapak/ibu guru menenempelkan 
jadwal pelajaran di dalam kelas? 

 

33 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
jadwal piket harian? 

 

34 Apakah Bapak/ibu guru menyediakan alat 
kebersihan di dalam kelas? 

 

35 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
slogan-slogan tentang disiplin di dalam 
kelas? 
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Lampiran 8 : Lembar Instrumen Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Tujuan  : Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai kedisiplinan yang 

dilakukan guru kepada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Bantul Kota Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Waktu   : Sabtu, 07 Mei 2016 

Subyek  : Kepala Sekolah  

Sasaran : Guru Kelas IV dan Siswa kelas IV  

 

KEDISIPLINAN 

A. Definisi Konseptual 

       Menurut Emile Durkheim (Thomas Lickona, 2013: 147) disiplin bukanlah 

suatu alat sederhana yang bisa digunakan untuk menciptakan kedamaian semu di 

dalam kelas; disiplin adalah moralitas kelas sebagai sebuah masyarakat kecil. 

Melalui disiplin diharapkan terbentuk moral yang baik dan keteraturan dalam 

masyarakat. Sedangkan kedisiplinan merupakan cermin kehidupan suatu 

masyarakat atau bangsa. Makna dari gambaran tingkat kedisiplinan suatu bangsa 

akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi rendahnya budaya bangsa yang 

dimilikinya. Cerminan kedisiplinan mudah terlihat pada tempat-tempat umum, 

lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib 

sekolah yang dilakukan oleh siswa yang kurang disiplin. 

B. Definisi Operasional 

       Pengimplementasian nilai kedisiplinan dapat dilakukan sehari-hari di sekolah, 

diantaranya melalui hal-hal berikut: 

1. Kegiatan rutin 

       Kegiatan rutin merupakan kegiatan dilakukan secara terus menerus dan 

konsisten. Misalnya: datang ke sekolah tepat waktu, rajin mengumpulkan tugas 

tepat waktu, upacara bendera, berdoa bersama sebelum pelajaran, dan lain-lain. 
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2. Kegiatan spontan 

       Merupakan kegiatan yang dilakukan secara spontan biasanya dilakukan 

oleh guru saat mengetahui adanya sikap kurang disiplin siswa pada saat itu 

juga. Misalnya guru mengingatkan siswa yang ramai di kelas, menegur ketika 

sisa membuang sampah sembarangan, memberikan hukuman ketika datang 

terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

3. Keteladanan 

       Keteladanan merupakan perilaku dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga dapat dijadikan panutan oleh siswa. 

Misalnya guru berpakaian rapi, datang lebih awal, membuang sampah di 

tempatnya, dan lain-lain. 

4. Pengkondisian 

       Penerapan nilai kedisiplinan di sekolah harus didukung dengan kondisi 

sekolah itu sendiri. Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai kedisiplinan yang 

diharapkan. Misalnya tempat sampah di berbagai tempat, tersedianya poster-

poster untuk mengingatkan siswa agar senantiasa menerapkan nilai-nilai 

kedisiplinan. 

 

C. Kisi-kisi dan Indikator 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Jumlah 
Butir No. Item 

1. Kegiatan Rutin 8 1-8 

2.  Kegiatan Spontan 5 9-13 

3.  Keteladanan 11 14-24 

4.  Pengkondisian 11 25-35 
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D. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota  

Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 
Tempat   : 
Pukul   : 
 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Item Jawaban  

1. Kegiatan 
Rutin 

 

1) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menghimbau siswa 
untuk tiba di sekolah 
10 menit sebelum bel 
masuk berbunyi? 

2) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV berjabat 
tangan dengan siswa 
sebelum masuk kelas?  

3) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengingatkan siswa 
untuk berpakaian 
lengkap dan rapi? 

4) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengingatkan siswa 
untuk piket sesuai 
jadwal yang telah 
ditetapkan? 

5) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengajak siswa untuk 
berdoa bersama 
sebelum dan sesudah 
pelajaran? 

6) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengingatkan siswa 
untuk tidak membuat 
kegaduhan saat 
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pelajaran 
berlangsung? 

7) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas 
tepat waktu? 

8) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV  
menghimbau siswa 
untuk ikut upacara 
setiap hari Senin? 

2. Kegiatan 
Spontan 

9) Apakah Bapak/ibu 
kelas IV mengajarkan 
membiasakan 
menolong atau 
membantu orang lain? 

10) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
pengenalan aturan 
secara spontan bagi 
siswa yang 
melanggar? 

11) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menanamkan sikap 
disiplin kepada siswa 
dengan memberikan 
nasihat maupun pesan 
moral kepada siswa? 

12) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan hukuman 
secara spontan pada 
siswa sesuai dengan 
pelanggaran yang 
dilakukan? 

13) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV dengan 
segera memberi 
hukuman kepada 
siswa yang ramai baik 
dengan teguran atau 
peringatan? 

 

3. Keteladanan 14) Apakah Bapak/ibu  
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guru kelas IV 
memberikan 
keteladanan dengan 
tidak terlambat datang 
ke sekolah? 

15) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
keteladanan untuk 
saling berjabat tangan 
ketika sampai di 
sekolah? 

16) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
penjelasan pada kepala 
sekolah dan siswa jika 
datang terlambat? 

17) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV masuk 
kelas setelah bel 
masuk berbunyi? 

18) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV tertib 
mengikuti kegiatan 
upacara setiap hari 
Senin? 

19) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mencontohkan untuk 
membuang sampah di 
tempat sampah? 

20) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mencontohkan pada 
siswa untuk 
menghormati tamu 
yang datang ke 
sekolah? 

21) Bapak guru kelas IV 
tidak merokok di area 
sekolah? 

22) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
senantiasa berkata dan 
bertindak sopan?  
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23) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
keteladanan untuk 
berpakaian rapi, 
lengkap, dan sopan? 

24) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV tidak 
membolos saat 
mengajar? 

4. Pengkondisian  25) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menghimbau Siswa 
untuk selalu menjaga 
kebersihan toilet  
sekolah? 

26) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
membagi tempat 
sampah berdasarkan 
jenis sampah? 

27) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan poster 
tentang kedisiplinan? 

28) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan slogan 
tentang kedisiplinan di 
area sekolah? 

29) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
melarang siswa untuk 
membuat kegaduhan 
di kelas? 

30) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV meminta 
siswa untuk masuk ke 
kelas setelah bel 
masuk berbunyi? 

31) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan tata 
tertib di dalam kelas? 

32) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
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menenempelkan 
jadwal pelajaran di 
dalam kelas? 

33) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan jadwal 
piket harian? 

34) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menyediakan alat 
kebersihan di dalam 
kelas? 

35) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan slogan-
slogan tentang disiplin 
di dalam kelas? 
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Lembar Wawancara Kepala Sekolah 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota  

Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 
Tempat   : 
Pukul   : 
 

No Item Jawaban 

1 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menghimbau siswa untuk tiba di sekolah 
10 menit sebelum bel masuk berbunyi? 

 

2 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV berjabat 
tangan dengan siswa sebelum masuk 
kelas? 

 

3 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengingatkan siswa untuk berpakaian 
lengkap dan rapi? 

 

4 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengingatkan siswa untuk piket sesuai 
jadwal yang telah ditetapkan? 

 

5 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengajak siswa untuk berdoa bersama 
sebelum dan sesudah pelajaran? 

 

6 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengingatkan siswa untuk tidak membuat 
kegaduhan saat pelajaran berlangsung? 

 

7 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV meminta 
siswa untuk mengumpulkan tugas tepat 
waktu? 

 

8 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV  
menghimbau siswa untuk ikut upacara 
setiap hari Senin? 

 

9 Apakah Bapak/ibu kelas IV mengajarkan 
membiasakan menolong atau membantu 
orang lain? 

 

10 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan pengenalan aturan secara 
spontan bagi siswa yang melanggar? 

 

11 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menanamkan sikap disiplin kepada siswa 
dengan memberikan nasihat maupun 
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No Item Jawaban 

pesan moral kepada siswa? 
12 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 

memberikan hukuman secara spontan 
pada siswa sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan? 

 

13 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV dengan 
segera memberi hukuman kepada siswa 
yang ramai baik dengan teguran atau 
peringatan? 

 

14 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan keteladanan dengan tidak 
terlambat datang ke sekolah? 

 

15 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan keteladanan untuk saling 
berjabat tangan ketika sampai di sekolah? 

 

16 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan penjelasan pada kepala 
sekolah dan siswa jika datang terlambat? 

 

17 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV masuk 
kelas setelah bel masuk berbunyi? 

 

18 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV tertib 
mengikuti kegiatan upacara setiap hari 
Senin? 

 

19 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mencontohkan untuk membuang sampah 
di tempat sampah? 

 

20 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mencontohkan pada siswa untuk 
menghormati tamu yang datang ke 
sekolah? 

 

21 Bapak guru kelas IV tidak merokok di 
area sekolah? 

 

22 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
senantiasa berkata dan bertindak sopan? 

 

23 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan keteladanan untuk 
berpakaian rapi, lengkap, dan sopan? 

 

24 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV tidak 
membolos saat mengajar? 

 

25 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menghimbau Siswa untuk selalu menjaga 
kebersihan toilet  sekolah? 

 

26 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV  
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No Item Jawaban 

membagi tempat sampah berdasarkan 
jenis sampah? 

27 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan poster tentang kedisiplinan? 

 

28 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan slogan tentang kedisiplinan 
di area sekolah? 

 

29 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV melarang 
siswa untuk membuat kegaduhan di kelas? 

 

30 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV meminta 
siswa untuk masuk ke kelas setelah bel 
masuk berbunyi? 

 

31 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan tata tertib di dalam kelas? 

 

32 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menenempelkan jadwal pelajaran di dalam 
kelas? 

 

33 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan jadwal piket harian? 

 

34 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menyediakan alat kebersihan di dalam 
kelas? 

 

35 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan slogan-slogan tentang 
disiplin di dalam kelas? 
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Lampiran 9 : Lembar Instrumen Pedoman Wawancara Guru 
 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Tujuan  : Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai kedisiplinan yang 

dilakukan guru kepada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Bantul Kota Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Waktu   : Senin, 09 Mei 2016 

Subyek  : Guru 

Sasaran : Guru Kelas IV dan Siswa kelas IV  

 

KEDISIPLINAN 

A. Definisi Konseptual 

       Menurut Emile Durkheim (Thomas Lickona, 2013: 147) disiplin bukanlah 

suatu alat sederhana yang bisa digunakan untuk menciptakan kedamaian semu di 

dalam kelas; disiplin adalah moralitas kelas sebagai sebuah masyarakat kecil. 

Melalui disiplin diharapkan terbentuk moral yang baik dan keteraturan dalam 

masyarakat. Sedangkan kedisiplinan merupakan cermin kehidupan suatu 

masyarakat atau bangsa. Makna dari gambaran tingkat kedisiplinan suatu bangsa 

akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi rendahnya budaya bangsa yang 

dimilikinya. Cerminan kedisiplinan mudah terlihat pada tempat-tempat umum, 

lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib 

sekolah yang dilakukan oleh siswa yang kurang disiplin. 

B. Definisi Operasional 

       Pengimplementasian nilai kedisiplinan dapat dilakukan sehari-hari di sekolah, 

diantaranya melalui hal-hal berikut: 

1. Kegiatan rutin 

       Kegiatan rutin merupakan kegiatan dilakukan secara terus menerus dan 

konsisten. Misalnya: datang ke sekolah tepat waktu, rajin mengumpulkan tugas 

tepat waktu, upacara bendera, berdoa bersama sebelum pelajaran, dan lain-lain. 
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2. Kegiatan spontan 

       Merupakan kegiatan yang dilakukan secara spontan biasanya dilakukan 

oleh guru saat mengetahui adanya sikap kurang disiplin siswa pada saat itu 

juga. Misalnya guru mengingatkan siswa yang ramai di kelas, menegur ketika 

sisa membuang sampah sembarangan, memberikan hukuman ketika datang 

terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

3. Keteladanan 

       Keteladanan merupakan perilaku dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga dapat dijadikan panutan oleh siswa. 

Misalnya guru berpakaian rapi, datang lebih awal, membuang sampah di 

tempatnya, dan lain-lain. 

4. Pengkondisian 

       Penerapan nilai kedisiplinan di sekolah harus didukung dengan kondisi 

sekolah itu sendiri. Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai kedisiplinan yang 

diharapkan. Misalnya tempat sampah di berbagai tempat, tersedianya poster-

poster untuk mengingatkan siswa agar senantiasa menerapkan nilai-nilai 

kedisiplinan. 

 

C. Kisi-kisi dan Indikator 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Jumlah 
Butir No. Item 

1. Kegiatan Rutin 8 1-8 

2.  Kegiatan Spontan 5 9-13 

3.  Keteladanan 11 14-24 

4.  Pengkondisian 11 25-35 
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D. Pedoman Wawancara Guru 

Pedoman Wawancara Guru  

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota  

Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal  : 
Tempat   : 
Pukul    : 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Item Jawaban  

1. Kegiatan 
Rutin 

1) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menghimbau siswa 
untuk tiba di sekolah 
10 menit sebelum bel 
masuk berbunyi? 

2) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV berjabat 
tangan dengan siswa 
sebelum masuk kelas?  

3) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengingatkan siswa 
untuk berpakaian 
lengkap dan rapi? 

4) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengingatkan siswa 
untuk piket sesuai 
jadwal yang telah 
ditetapkan? 

5) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengajak siswa untuk 
berdoa bersama 
sebelum dan sesudah 
pelajaran? 

6) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mengingatkan siswa 
untuk tidak membuat 
kegaduhan saat 
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pelajaran 
berlangsung? 

7) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
meminta siswa untuk 
mengumpulkan tugas 
tepat waktu? 

8) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV  
menghimbau siswa 
untuk ikut upacara 
setiap hari Senin? 

2. Kegiatan 
Spontan 

9) Apakah Bapak/ibu 
kelas IV mengajarkan 
membiasakan 
menolong atau 
membantu orang lain? 

10) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
pengenalan aturan 
secara spontan bagi 
siswa yang 
melanggar? 

11) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menanamkan sikap 
disiplin kepada siswa 
dengan memberikan 
nasihat maupun pesan 
moral kepada siswa? 

12) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan hukuman 
secara spontan pada 
siswa sesuai dengan 
pelanggaran yang 
dilakukan? 

13) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV dengan 
segera memberi 
hukuman kepada 
siswa yang ramai baik 
dengan teguran atau 
peringatan? 

 

3. Keteladanan 14) Apakah Bapak/ibu  
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guru kelas IV 
memberikan 
keteladanan dengan 
tidak terlambat datang 
ke sekolah? 

15) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
keteladanan untuk 
saling berjabat tangan 
ketika sampai di 
sekolah? 

16) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
memberikan 
penjelasan pada 
kepala sekolah dan 
siswa jika datang 
terlambat? 

17) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV masuk 
kelas setelah bel 
masuk berbunyi? 

18) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV tertib 
mengikuti kegiatan 
upacara setiap hari 
Senin? 

19) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mencontohkan untuk 
membuang sampah di 
tempat sampah? 

20) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
mencontohkan pada 
siswa untuk 
menghormati tamu 
yang datang ke 
sekolah? 

21) Bapak guru kelas IV 
tidak merokok di area 
sekolah? 

22) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
senantiasa berkata dan 
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bertindak sopan?  
23) Apakah Bapak/ibu 

guru kelas IV 
memberikan 
keteladanan untuk 
berpakaian rapi, 
lengkap, dan sopan? 

24) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV tidak 
membolos saat 
mengajar? 

4. Pengkondisian  25) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menghimbau Siswa 
untuk selalu menjaga 
kebersihan toilet  
sekolah? 

26) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
membagi tempat 
sampah berdasarkan 
jenis sampah? 

27) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan poster 
tentang kedisiplinan? 

28) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan slogan 
tentang kedisiplinan di 
area sekolah? 

29) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
melarang siswa untuk 
membuat kegaduhan 
di kelas? 

30) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV meminta 
siswa untuk masuk ke 
kelas setelah bel 
masuk berbunyi? 

31) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan tata 
tertib di dalam kelas? 

32) Apakah Bapak/ibu 
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guru kelas IV 
menenempelkan 
jadwal pelajaran di 
dalam kelas? 

33) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan jadwal 
piket harian? 

34) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menyediakan alat 
kebersihan di dalam 
kelas? 

35) Apakah Bapak/ibu 
guru kelas IV 
menempelkan slogan-
slogan tentang disiplin 
di dalam kelas? 
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Lembar Wawancara Guru 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota 

 Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal : 
Tempat   : 
Pukul   : 
 

No Item Jawaban 

1 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menghimbau siswa untuk tiba di sekolah 
10 menit sebelum bel masuk berbunyi? 

 

2 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV berjabat 
tangan dengan siswa sebelum masuk 
kelas? 

 

3 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengingatkan siswa untuk berpakaian 
lengkap dan rapi? 

 

4 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengingatkan siswa untuk piket sesuai 
jadwal yang telah ditetapkan? 

 

5 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengajak siswa untuk berdoa bersama 
sebelum dan sesudah pelajaran? 

 

6 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mengingatkan siswa untuk tidak membuat 
kegaduhan saat pelajaran berlangsung? 

 

7 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV meminta 
siswa untuk mengumpulkan tugas tepat 
waktu? 

 

8 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV  
menghimbau siswa untuk ikut upacara 
setiap hari Senin? 

 

9 Apakah Bapak/ibu kelas IV mengajarkan 
membiasakan menolong atau membantu 
orang lain? 

 

10 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan pengenalan aturan secara 
spontan bagi siswa yang melanggar? 

 

11 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menanamkan sikap disiplin kepada siswa 
dengan memberikan nasihat maupun 
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No Item Jawaban 

pesan moral kepada siswa? 
12 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 

memberikan hukuman secara spontan 
pada siswa sesuai dengan pelanggaran 
yang dilakukan? 

 

13 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV dengan 
segera memberi hukuman kepada siswa 
yang ramai baik dengan teguran atau 
peringatan? 

 

14 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan keteladanan dengan tidak 
terlambat datang ke sekolah? 

 

15 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan keteladanan untuk saling 
berjabat tangan ketika sampai di sekolah? 

 

16 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan penjelasan pada kepala 
sekolah dan siswa jika datang terlambat? 

 

17 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV masuk 
kelas setelah bel masuk berbunyi? 

 

18 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV tertib 
mengikuti kegiatan upacara setiap hari 
Senin? 

 

19 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mencontohkan untuk membuang sampah 
di tempat sampah? 

 

20 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
mencontohkan pada siswa untuk 
menghormati tamu yang datang ke 
sekolah? 

 

21 Bapak guru kelas IV tidak merokok di 
area sekolah? 

 

22 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
senantiasa berkata dan bertindak sopan? 

 

23 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
memberikan keteladanan untuk 
berpakaian rapi, lengkap, dan sopan? 

 

24 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV tidak 
membolos saat mengajar? 

 

25 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menghimbau Siswa untuk selalu menjaga 
kebersihan toilet  sekolah? 

 

26 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV  
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No Item Jawaban 

membagi tempat sampah berdasarkan 
jenis sampah? 

27 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan poster tentang kedisiplinan? 

 

28 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan slogan tentang kedisiplinan 
di area sekolah? 

 

29 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV melarang 
siswa untuk membuat kegaduhan di kelas? 

 

30 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV meminta 
siswa untuk masuk ke kelas setelah bel 
masuk berbunyi? 

 

31 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan tata tertib di dalam kelas? 

 

32 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menenempelkan jadwal pelajaran di dalam 
kelas? 

 

33 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan jadwal piket harian? 

 

34 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menyediakan alat kebersihan di dalam 
kelas? 

 

35 Apakah Bapak/ibu guru kelas IV 
menempelkan slogan-slogan tentang 
disiplin di dalam kelas? 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
194 

 

Lampiran 10 : Lembar Instrumen Pedoman Wawancara Siswa 
 

LEMBAR INSTRUMEN WAWANCARA 

 

Tujuan  : Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai kedisiplinan yang 

dilakukan guru kepada siswa kelas IV di SD Muhammadiyah 

Bantul Kota Bantul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 

Waktu   : Minggu 2, 3, dan 4 (Mei 2016) 

Subyek  : Siswa Kelas IV 

Sasaran : Siswa kelas IV  

 

KEDISIPLINAN 

A. Definisi Konseptual 

       Menurut Emile Durkheim (Thomas Lickona, 2013: 147) disiplin bukanlah 

suatu alat sederhana yang bisa digunakan untuk menciptakan kedamaian semu di 

dalam kelas; disiplin adalah moralitas kelas sebagai sebuah masyarakat kecil. 

Melalui disiplin diharapkan terbentuk moral yang baik dan keteraturan dalam 

masyarakat. Sedangkan kedisiplinan merupakan cermin kehidupan suatu 

masyarakat atau bangsa. Makna dari gambaran tingkat kedisiplinan suatu bangsa 

akan dapat dibayangkan seberapa tingkatan tinggi rendahnya budaya bangsa yang 

dimilikinya. Cerminan kedisiplinan mudah terlihat pada tempat-tempat umum, 

lebih khusus lagi pada sekolah-sekolah dimana banyaknya pelanggaran tata tertib 

sekolah yang dilakukan oleh siswa yang kurang disiplin. 

B. Definisi Operasional 

       Pengimplementasian nilai kedisiplinan dapat dilakukan sehari-hari di sekolah, 

diantaranya melalui hal-hal berikut: 

1. Kegiatan rutin 

       Kegiatan rutin merupakan kegiatan dilakukan secara terus menerus dan 

konsisten. Misalnya: datang ke sekolah tepat waktu, rajin mengumpulkan tugas 

tepat waktu, upacara bendera, berdoa bersama sebelum pelajaran, dan lain-lain. 
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2. Kegiatan spontan 

       Merupakan kegiatan yang dilakukan secara spontan biasanya dilakukan 

oleh guru saat mengetahui adanya sikap kurang disiplin siswa pada saat itu 

juga. Misalnya guru mengingatkan siswa yang ramai di kelas, menegur ketika 

sisa membuang sampah sembarangan, memberikan hukuman ketika datang 

terlambat, tidak mengerjakan tugas, dan lain-lain. 

3. Keteladanan 

       Keteladanan merupakan perilaku dalam memberikan contoh terhadap 

tindakan-tindakan yang baik sehingga dapat dijadikan panutan oleh siswa. 

Misalnya guru berpakaian rapi, datang lebih awal, membuang sampah di 

tempatnya, dan lain-lain. 

4. Pengkondisian 

       Penerapan nilai kedisiplinan di sekolah harus didukung dengan kondisi 

sekolah itu sendiri. Sekolah harus mencerminkan nilai-nilai kedisiplinan yang 

diharapkan. Misalnya tempat sampah di berbagai tempat, tersedianya poster-

poster untuk mengingatkan siswa agar senantiasa menerapkan nilai-nilai 

kedisiplinan. 

 

C. Kisi-kisi dan Indikator 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Jumlah 
Butir No. Item 

1. Kegiatan Rutin 8 1-8 

2.  Kegiatan Spontan 5 9-13 

3.  Keteladanan 11 14-24 

4.  Pengkondisian 11 25-35 
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D. Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV 

Pedoman Wawancara Siswa Kelas IV 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota 

 Tahun Pelajaran 2015/2016 

 

Hari/ Tanggal  : 
Tempat   : 
Pukul    : 
 

Implementasi 
Nilai-nilai 

Kedisiplinan 
Siswa 

 

Indikator Item Jawaban  

1. Kegiatan 
Rutin 

1) Apakah Bapak/ibu 
guru menghimbau 
siswa untuk tiba di 
sekolah 10 menit 
sebelum bel masuk 
berbunyi? 

2) Apakah Bapak/ibu 
guru berjabat tangan 
dengan siswa sebelum 
masuk kelas?  

3) Apakah Bapak/ibu 
guru mengingatkan 
siswa untuk 
berpakaian lengkap 
dan rapi? 

4) Apakah Bapak/ibu 
guru mengingatkan 
siswa untuk piket 
sesuai jadwal yang 
telah ditetapkan? 

5) Apakah Bapak/ibu 
guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama 
sebelum dan sesudah 
pelajaran? 

6) Apakah Bapak/ibu 
guru mengingatkan 
siswa untuk tidak 
membuat kegaduhan 
saat pelajaran 
berlangsung? 

7) Apakah Bapak/ibu 

 



 
197 

 

guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan 
tugas tepat waktu? 

8) Apakah Bapak/ibu 
guru menghimbau 
siswa untuk ikut 
upacara setiap hari 

Senin? 
2. Kegiatan 

Spontan 
9) Apakah Bapak/ibu 

mengajarkan 
membiasakan 
menolong atau 
membantu orang lain? 

10) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
pengenalan aturan 
secara spontan bagi 
siswa yang 
melanggar? 

11) Apakah Bapak/ibu 
guru menanamkan 
sikap disiplin kepada 
siswa dengan 
memberikan nasihat 
maupun pesan moral 
kepada siswa? 

12) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
hukuman secara 
spontan pada siswa 
sesuai dengan 
pelanggaran yang 
dilakukan? 

13) Apakah Bapak/ibu 
guru dengan segera 
memberi hukuman 
kepada siswa yang 
ramai baik dengan 
teguran atau 
peringatan? 

 

3. Keteladanan 14) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
keteladanan dengan 
tidak terlambat datang 
ke sekolah? 

15) Apakah Bapak/ibu 
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guru memberikan 
keteladanan untuk 
saling berjabat tangan 
ketika sampai di 
sekolah? 

16) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
penjelasan pada kepala 
sekolah dan siswa jika 
datang terlambat? 

17) Apakah Bapak/ibu 
guru masuk kelas 
setelah bel masuk 
berbunyi? 

18) Apakah Bapak/ibu 
guru tertib mengikuti 
kegiatan upacara 
setiap hari Senin? 

19) Apakah Bapak/ibu 
guru mencontohkan 
untuk membuang 
sampah di tempat 
sampah? 

20) Apakah Bapak/ibu 
guru mencontohkan 
pada siswa untuk 
menghormati tamu 
yang datang ke 
sekolah? 

21) Bapak guru tidak 
merokok di area 
sekolah? 

22) Apakah Bapak/ibu 
guru senantiasa 
berkata dan bertindak 
sopan?  

23) Apakah Bapak/ibu 
guru memberikan 
keteladanan untuk 
berpakaian rapi, 
lengkap, dan sopan? 

24) Apakah Bapak/ibu 
guru tidak membolos 
saat mengajar? 

4. Pengkondisian  25) Apakah Bapak/ibu 
guru menghimbau 
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Siswa untuk selalu 
menjaga kebersihan 
toilet  sekolah? 

26) Apakah Bapak/ibu 
guru membagi tempat 
sampah berdasarkan 
jenis sampah? 

27) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
poster tentang 
kedisiplinan? 

28) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
slogan tentang 
kedisiplinan di area 
sekolah? 

29) Apakah Bapak/ibu 
guru melarang siswa 
untuk membuat 
kegaduhan di kelas? 

30) Apakah Bapak/ibu 
guru meminta siswa 
untuk masuk ke kelas 
setelah bel masuk 
berbunyi? 

31) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
tata tertib di dalam 
kelas? 

32) Apakah Bapak/ibu 
guru menenempelkan 
jadwal pelajaran di 
dalam kelas? 

33) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
jadwal piket harian? 

34) Apakah Bapak/ibu 
guru menyediakan alat 
kebersihan di dalam 
kelas? 

35) Apakah Bapak/ibu 
guru menempelkan 
slogan-slogan tentang 
disiplin di dalam 
kelas? 
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Lembar Wawancara Siswa Kelas IV 

Implementasi Nilai Kedisiplinan Kelas IV SD Muhammadiyah Bantul Kota 

 Tahun Pelajaran 2015/2016 

 
Hari/ Tanggal : 
Tempat   : 
Pukul   : 
 

No Item Jawaban 

1 Apakah Bapak/ibu guru menghimbau 
siswa untuk tiba di sekolah 10 menit 
sebelum bel masuk berbunyi? 

 

2 Apakah Bapak/ibu guru berjabat tangan 
dengan siswa sebelum masuk kelas?  

 

3 Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan 
siswa untuk berpakaian lengkap dan rapi? 

 

4 Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan 
siswa untuk piket sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan? 

 

5 Apakah Bapak/ibu guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama sebelum dan 
sesudah pelajaran? 

 

6 Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan 
siswa untuk tidak membuat kegaduhan 
saat pelajaran berlangsung? 

 

7 Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan tugas tepat waktu? 

 

8 Apakah Bapak/ibu guru menghimbau 
siswa untuk ikut upacara setiap hari 
Senin? 

 

9 Apakah Bapak/ibu mengajarkan 
membiasakan menolong atau membantu 
orang lain? 

 

10 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
pengenalan aturan secara spontan bagi 
siswa yang melanggar? 

 

11 Apakah Bapak/ibu guru menanamkan 
sikap disiplin kepada siswa dengan 
memberikan nasihat maupun pesan moral 
kepada siswa? 

 

12 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
hukuman secara spontan pada siswa 
sesuai dengan pelanggaran yang 
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No Item Jawaban 

dilakukan? 
13 Apakah Bapak/ibu guru dengan segera 

memberi hukuman kepada siswa yang 
ramai baik dengan 
teguran atau peringatan? 

 

14 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
keteladanan dengan tidak terlambat datang 
ke sekolah? 

 

15 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
keteladanan untuk saling berjabat tangan 
ketika sampai di sekolah? 

 

16 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
penjelasan pada kepala sekolah dan siswa 
jika datang terlambat? 

 

17 Apakah Bapak/ibu guru masuk kelas 
setelah bel masuk berbunyi? 

 

18 Apakah Bapak/ibu guru tertib mengikuti 
kegiatan upacara setiap hari Senin? 

 

19 Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan 
untuk membuang sampah di tempat 
sampah? 

 

20 Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan 
pada siswa untuk menghormati tamu yang 
datang ke sekolah? 

 

21 Bapak guru tidak merokok di area 
sekolah? 

 

22 Apakah Bapak/ibu guru senantiasa berkata 
dan bertindak sopan? 

 

23 Apakah Bapak/ibu guru memberikan 
keteladanan untuk berpakaian rapi, 
lengkap, dan sopan? 

 

24 Apakah Bapak/ibu guru tidak membolos 
saat mengajar? 

 

25 Apakah Bapak/ibu guru menghimbau 
Siswa untuk selalu menjaga kebersihan 
toilet  sekolah? 

 

26 Apakah Bapak/ibu guru membagi tempat 
sampah berdasarkan jenis sampah? 

 

27 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
poster tentang kedisiplinan? 

 

28 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
slogan tentang kedisiplinan di area 
sekolah? 
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No Item Jawaban 

29 Apakah Bapak/ibu guru melarang siswa 
untuk membuat kegaduhan di kelas? 

 

30 Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa 
untuk masuk ke kelas setelah bel masuk 
berbunyi? 

 

31 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan tata 
tertib di dalam kelas? 

 

32 Apakah Bapak/ibu guru menenempelkan 
jadwal pelajaran di dalam kelas? 

 

33 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
jadwal piket harian? 

 

34 Apakah Bapak/ibu guru menyediakan alat 
kebersihan di dalam kelas? 

 

35 Apakah Bapak/ibu guru menempelkan 
slogan-slogan tentang disiplin di dalam 
kelas? 
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Lampiran 11 : Catatan Lapangan 
 

CATATAN LAPANGAN 

 

Hari, tanggal : Rabu, 04 Mei 2016 

Waktu  : 06.30 – 13.15 WIB 

Tempat  : Kelas IV A SD Muhammadiyah Bantul Kota 

Kegiatan  : Observasi 

 

       Hari pertama peneliti melakukan penelitian. Peneliti datang ke SD 

Muhammadiyah Bantul Kota pada pukul 06.30 WIB. Peneliti melakukan 

observasi di pintu masuk sekolah (pintu gerbang) dan parkiran sampai pukul 

07.00. Bapak dan Ibu guru menyambut siswa dengan berjabat tangan serta 

mendisiplinkan siswa baik dalam berpakaian serta ketika bel masuk sudah 

berbunyi terkait ketepatan masuk sekolah. 

       Setelah bel masuk berbunyi peneliti masuk ke kelas IV dan melakukan 

observasi di kelas. Siswa masuk kelas langsung presensi dengan membalikkan 

foto siswa yang sudah tergantung di dekat pintu masuk kelas, jadi nanti ketika 

guru masuk langsung mengecek kehadiran siswa lewat presensi tersebut, namun 

demikian peneliti menjumpai ada beberapa yang sudah masuk namun lupa 

membalikkan foto presensi mereka. Kemudian dilanjutkan siswa dengan berdoa 

mandiri, tadarus surat yang sudah disepakati hari sebelumnya, baca HDSP (hadist, 

do’a-do’a, surat-surat pendek). 

       Ketika istirahat pukul 09.30 WIB semua siswa wajib melaksanakan sholat 

dhuha di masjid, disana ada guru yang mengawasi siswa di tempat wudhu dan di 
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dalam masjid saat melaksanakan sholat. Guru mengarahkan, mengawasi, serta 

memberikan teguran ketika ada siswa yang bermain air ketika wudhu dan 

menegur siswa yang bercanda ketika sholat.  

       Setelah istirahat siswa kembali masuk kelas untuk menunggu guru masuk 

kelas sambil bermain “bekelan” baik anak perempuan maupun laki-laki kompak 

ikut bermain. Tidak lama kemudian guru kelas masuk dilanjutkan mata pelajaran 

matematika, guru menuliskan soal di papan whiteboard soal pengulangan materi 

operasi hitung bilangan positif/negatif persiapan UKK. Kemudian siswa diberi 

waktu 15 menit untuk mengerjakan. Sampai waktu selesai sebelum 5 menit siswa 

diingatkan bahwa waktunya sudah mau habis, jadi harus segera diselesaikan, 

kemudian soal dicocokan dan dibahas bersama, ketika dibahas soalnya tiba-tiba 

ada siswa laki-laki (F) yang ramai, guru menegur akan tetapi siswa masih ramai 

lalu guru pun memberikan hukuman dengan siswa harus mengarjakan soal 

langsung dijawab lantang di tempat duduknya. Setelah selesai mata pelajaran 

matematika dilanjutkan IPA, pada saat pembelajaran IPA juga dijumpai seorang 

siswa laki-laki (D) ketika dijelaskan malah ramai dengan teman dekatnya guru 

menegur akan tetapi siswa masih ramai lalu guru memindahkan tempat duduknya. 

       Pada akhir pembelajaran guru mengajak siswa membaca “Alhamdullilah” 

bersama. Kemudian mengingatkan siswa yang mendapat jadwal piket untuk 

melaksanakan tugasnya. Guru juga menunggui siswa dalam pelaksanaan piket 

kelas sampai selesai. 
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Hari, tanggal : Rabu, 11 Mei 2016 

Waktu  : 06.30 – 13.15 WIB 

Tempat  : Kelas IV B SD Muhammadiyah Bantul Kota 

Kegiatan  : Observasi 

 

      Peneliti sampai di sekolah pukul 06.30. Di depan pintu gerbang sudah ada 3 

guru piket termasuk juga kepala sekolah yang berjajar rapi untuk menyambut 

kedatangan siswa. Setiap siswa yang datang langsung berjabat tangan dengan para 

guru piket tersebut. Selain bersalaman, guru piket juga mengecek kerapian siswa. 

Pukul 07.00 hingga 07.30 siswa berdoa sebelum memulai pelajaran kemudian 

dilanjutkan tadarus, dan membaca HDSP. Pembelajaran di mulai efektif pukul 

07.30. 

       Setelah tadarus dan membaca HDSP usai, guru memulai pelajaran 

matematika. Guru menyuruh siswa untuk membuka PR soal latihan yang sudah 

siswa kerjakan di LKS masing-masing. Peneliti menjumpai ada dua orang siswa 

yang maju ke depan menghadap wali kelas karena belum mengerjakan PR, 

kemudian dengan segera mereka menempelkan stiker point pelanggaran di dekat 

jendela kelas sesuai dengan nama mereka. Dan untuk siswa yang nilai ulangan 

harian dapat 100 juga diberikan point hadiah. Point-point tersebut ditempel kalau 

sudah tertempel 10 point akan mendapatkan hadiah (point hadiah) dan akan 

mendapatkan hukuman bagi yang mendapatkan 10 point pelanggaran. Pelajaran 

yang kedua yaitu IPA sampai setelah istirahat. Siswa diminta untuk mengerjakan 

soal latihan yang ada di dalam LKS. Saat mengerjakan ada siswa yang jalan-jalan 

di dalam kelas. Melihat hal tersebut wali kelas menegur dan mengingatkan untuk 

tetap duduk di tempat duduk. 
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       Pada saat istirahat pertama pukul 09.30, tanpa disuruh siswa langsung 

bergegas sholat dhuha di masjid sekolah. Setelah sholat dhuha, siswa 

diperbolehkan jajan di kantin atau langsung masuk kelas, guru mengingatkan 

setelah makan untuk membuang sampah di tempat sampah. Saat bel masuk 

berbunyi, guru mengingatkan siswa untuk selalu merapikan seragamnya. 

       Pada istirahat kedua guru meminta siswa untuk mengambil makan siang yang 

telah disediakan oleh sekolah. Siswa diperbolehkan makan siang atau sholat 

dzuhur dulu. Guru memantau siswa saat siswa makan siang dan menunggui di 

kelas. Guru mengingatkan apabila ada siswa yang makan sambil jalan/berdiri dan 

sambil berbicara juga. Selang beberapa menit guru kelas turun, karena kebetulan 

kelas IV berada di lantai 2 dan memantau siswa yang sholat dzuhur di masjid 

sambil beliau juga sholat.  

       Pelajaran terakhir yaitu batik, sambil menunggu guru kelas masuk siswa 

sudah diingatkan sebelumnya untuk mempersiapkan kain yang sudah di lukis dan 

diberi malam pada pertemuan sebelumnya. Peneliti menjumpai ada seorang siswa 

laki-laki (M) menyanyi dengan suara cukup keras dan mengganggu beberapa 

teman-temannya. Setelah peneliti observasi ternyata siswa ini memang sering 

tiba-tiba menyanyi keras seperti itu, awalnya sudah diingatkan, ditegur bahkan 

sampai diberikan hukuman oleh guru untuk menyanyi 30 menit di luar kelas 

sambil jalan untuk kemudian boleh masuk mengikuti pembelajaran lagi. Namun 

demikian tak memberikan efek jera pada siswa tersebut, setelah guru masuk ada 

beberapa temannya melaporkan guru kelas bahwa si (B) ini tadi ,”seperti biasa bu, 

menyanyi keras dan mengganggu temannya si (A), (T) dan sebagainya.” 
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Mendengar laporan tersebut guru langsung memanggil si (B) dan si (B) diberi 

hukuman seperti kesepakatan sebelumnya. Tanpa perlawanan si (B) pun keluar 

kelas dan melaksanakan hukuman tersebut. 

       Saat pulang sekolah siswa diminta untuk berdoa bersama. Kemudian siswa 

yang bertugas piket diingatkan untuk menyapu, merapikan meja kursi, menghapus 

papan tulis dan mematikan kipas angin. Guru juga menunggui siswa dalam 

pelaksanaan piket kelas sampai selesai. 
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Hari, tanggal : Jumat, 13 Mei 2016 

Waktu  : 06.30 – 13.15 WIB 

Tempat  : Kelas IV C SD Muhammadiyah Bantul Kota 

Kegiatan  : Observasi 

 

       Peneliti sampai di sekolah pukul 06.30 WIB mengamati kegiatan berjabat 

tangan guru dan siswa yang dilakukan di depan pintu gerbang/dekat parkiran 

sepeda. Guru piket sudah berjajar rapi sejak pukul 06.30 karena memang guru 

piket wajib sampai di sekolah pukul 06.30. Sambil berjabat tangan dengan siswa, 

guru piket juga memeriksa kerapian dan kelengkapan atribut seragam HW siswa.  

       Pada pukul 07.00 peneliti langsung masuk kelas, siswa sudah mulai berdoa, 

bertadarus, dan membaca HDSP dengan didampingi oleh guru kelas. Pada hari 

keenam ini ada 2 orang siswa yang terlambat. Sebagai hukuman sesuai 

kesepakatan kelas, siswa (W) dan siswa (K) disuruh berdoa, tadarus, dan 

membaca HDSP sendiri di depan kelas sambil disimak guru kelas, dengan segera 

2 siswa tersebut mengambil Al Qur’an dan juz ama dan membaca di depan kelas. 

       Setelah berdoa, tadarus, dan membaca HDSP kemudian pembelajaran dimulai 

pukul 07.30 dengan mata pelajaran Bahasa Jawa sampai istirahat. Pembelajaran 

berlangsung sangat kondusif sampai pembelajaran terakhir. Sebelum pulang 

sekolah siswa diminta untuk berdoa bersama, dan dilanjutkan dengan saling 

berjabat tangan dengan siswa. Kemudian siswa yang bertugas piket diingatkan 

untuk menyapu, merapikan meja kursi, menghapus papan tulis dan mematikan 

kipas angin. Guru juga menunggui siswa dalam pelaksanaan piket kelas sampai 

selesai. 
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Lampiran 12 : Dokumen Hasil Penelitian   
 
1. Hasil wawancara Kepala Sekolah 

P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menghimbau siswa untuk tiba di 
sekolah 10 menit sebelum bel masuk berbunyi? 

KS : “Iya, pasti.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV berjabat tangan dengan siswa 

sebelum masuk kelas? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV mengingatkan siswa untuk 

berpakaian lengkap dan rapi? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV mengingatkan siswa untuk piket 

sesuai jadwal yang telah ditetapkan?  
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV mengajak siswa untuk berdoa 

bersama sebelum dan sesudah pelajaran? 
KS : “Hu’um, nggeh.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV mengingatkan siswa untuk tidak 

membuat kegaduhan saat pelajaran berlangsung? 
KS : “Ya kalau gaduhnya itu dalam situasi yang kondusif itu boleh, tapi kalau 

gaduhnya itu mengganggu ya tidak boleh jadi mengingatkan.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV meminta siswa untuk 

mengumpulkan tugas tepat waktu?   
KS : “Iya.”  
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV  menghimbau siswa untuk ikut 

upacara setiap hari Senin? 
KS : “Iya, pasti.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu kelas IV mengajarkan membiasakan menolong 

atau membantu orang lain? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV memberikan pengenalan aturan 

secara spontan bagi siswa yang melanggar? 
KS : “Kalau disini yang membuat aturan itu kelas masing-masing, jadi setiap 

kelas berbeda sesuai kesepakatan. Dalam merumuskan itu bareng antara 
guru dan siswa. Jadi mesti diberikan perkenalan.” 

P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menanamkan sikap disiplin 
kepada siswa dengan memberikan nasihat maupun pesan moral kepada 
siswa? 

KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV memberikan hukuman secara 

spontan pada siswa sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan? 
KS : “Ya, biasanya mereka ditegur dulu nanti teguran pertama, kedua, yang 

ketiga diperingatkan dan diberi sanksi.” 
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P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV dengan segera memberi hukuman 
kepada siswa yang ramai baik dengan teguran atau peringatan? 

KS : “Iya, kalau masih pertama itu teguran.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV memberikan keteladanan dengan 

tidak terlambat datang ke sekolah? 
KS : “Sebenarnya  begitu tapi ada guru kelas IV yang sering terlambat, ada Bu 

“S” itu, jadi memang ada guru yang sering terlambat (kasulistik).” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV memberikan keteladanan untuk 

saling berjabat tangan ketika sampai di sekolah? 
KS : “Iya, itu kami lakukan pagi di gerbang pintu sekolah, disini juga sudah 

dibagi guru piket.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV memberikan penjelasan pada 

kepala sekolah dan siswa jika datang terlambat? 
KS : “Iya, kadang kalau terlambat bilang. Tapi kalau Bu “S” itu jarang, 

kadang izin lewat WA.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV masuk kelas setelah bel masuk 

berbunyi? 
KS : “Iya, harusnya begitu.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV tertib mengikuti kegiatan upacara 

setiap hari Senin? 
KS : “Tertib, semua. Karena guru berdiri di depan jadi kalau tidak ada, 

kelihatan.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV mencontohkan untuk membuang 

sampah ditempat sampah? 
KS : “Iya, itu semua tidak hanya guru kelas IV.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV mencontohkan pada siswa untuk 

menghormati tamu yang datang ke sekolah? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar guru kelas IV tidak merokok di area sekolah? 
KS : “Kebetulam guru kelas IV ABC itu perempuan jadi tidak merokok.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV senantiasa berkata dan bertindak 

sopan? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV memberikan keteladanan untuk 

berpakaian rapi, lengkap, dan sopan? 
KS : “Iya, kalau pakaian semua rapi.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV tidak membolos saat mengajar? 
KS : “Iya, ada tapi tidak semua, ya itu tadi sering izin juga.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menghimbau siswa untuk selalu 

menjaga kebersihan toilet sekolah? 
KS : “Kalau himbauan iya, tapi kalau siswa cukup disiram saja tapi ya bau, 

namanya siswa banyak mbak.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV membagi tempat sampah 

berdasarkan jenis sampah? 
KS : “Sebenarnya banyak disediakan, tapi membiasakan dan membudayakan 

itu sulit, kalau kita mengarahkan iya. Jadi dulu pernah di jalan.” 
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P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menempelkan poster tentang 
kedisiplinan? 

KS : “Iya, ada banyak. Malah anak kelas IV kreativitasnya tinggi.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menempelkan slogan tentang 

kedisiplinan di area sekolah? 
KS : “Hu’um, iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV melarang siswa untuk membuat 

kegaduhan di kelas? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV meminta siswa untuk masuk ke 

kelas setelah bel masuk berbunyi? 
KS : “Iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menempelkan tata tertib di dalam 

kelas? 
KS : “Iya, mestinya iya.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menenempelkan jadwal pelajaran 

di dalam kelas? 
KS : “Iya, ada. Harus ditempelkan biasanya di bank data itu lho mbak.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menempelkan jadwal piket 

harian? 
KS : “Iya, ada.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menyediakan alat kebersihan di 

dalam kelas? 
KS : “Iya, ada.” 
P : Apakah benar Bapak/ibu guru kelas IV menempelkan slogan-slogan 

tentang disiplin di dalam kelas? 
KS : “Iya, banyak.” 
P : “Apa saja hambatan yang dialami ibu beserta guru-guru dalam 

menerapkan kedisiplinan di SD Muhammadiyah Bantul Kota?” 
KS : “Membiasakan itu yang sulit, kalau memberitahu itu kalau paham kalau 

contoh itu selalu diberikan, mengingatkan tapi yang membudayakannya itu 
yang sulit bahwa dia (si anak) mempunyai kesadaran untuk selalu 
membuang sampah itu yang agaknya masih sulit, kadang sudah diingatkan 
sampah bekas makan jajanan itu kalau misalkan jauh dari tempat sampah 
di kasih saku dulu nanti kalau melihat tempat sampah baru dibuang itu 
masih sulit. Kalau pagi itu memang benar-benar bersih nanti siang setelah 
istirahat itu kotor, tapi saya rasa orangtua itu kalau menjemput anaknya 
terus anak malah jajan kemana-mana jadi terus malah membuang sampah 
sembarangan. 

P : “Strategi apa saja yang diberikan ibu selaku kepala sekolah untuk 
mengimplementasikan nilai kedisiplinan di sekolah ini bu?” 

KS : “Itu mestinya sudah dilakukan oleh semua komponen sekolah bareng-
bareng ikut terlibat dalam upaya memberikan kesadaran diri dan 
pembiasaan pada siswa terutama yang paling dekat adalah guru kelas yang 
paling efektif untuk membiasakan dalam mewujudkan pembiasaan 
kedisiplinan itu, kalau kami bisanya membuat slogan-slogan, 



 
212 

 

mengingatkan kalau pas rapat, diingatkan saat pembinaan upacara itu kan 
guru-guru juga yang memberikan amanat-amanat nah itu selalu kita 
ingatkan, tapi namanya anak tau sendiri mbak, kebiasaan di rumah 
mestinya orangtua membiasakan dan kadang setiap anak itu mempunyai 
karakter masing-masing.” 

 
 

2. Hasil wawancara Guru  

Wawancara Guru Kelas IV ABC dan Guru PAI sebagai berikut: 

P : Apakah Bapak/ibu guru menghimbau siswa untuk tiba di sekolah 10 
menit sebelum bel masuk berbunyi? 

Bu D : “Iya.”  
Bu T : “Yang penting kurang dari jam 07.00 sudah masuk.” 
Bu Y : “Iya.” 
Bu J : “Ya, semua guru di SD MUBATA itu menghimbau, maksimal 15 menit 

sebelum itu bu guru paling ndak sudah datang, lebih-lebih yang piket itu 
06.30 sudah berjejer di regol selama semuua siswa yang datang.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru kelas IV berjabat tangan dengan siswa sebelum 
masuk kelas? 

Bu D : “Kalau berjabat tangan memang sudah di gerbang atau bertemu to 
mbak.” 

Bu T : “Tidak mesti, biasanya kalau saya pas piket selalu jabat tangan, seperti 
halnya ketika saya masuk kelas mbak.” 

Bu Y : “Iya.” 
Bu J : “Semuanya iya, kalau saya pas selesai terus sholat dhuha tak suruh 

berdiri jejer terus di ajak salaman. Kalau kelas IV itu saya rasa iya, 
terlebih saat pulang.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk berpakaian lengkap 
dan rapi? 

Bu D : “Iya.” 
Bu T :  “Iya, terutama senin atau pas hawai hari jum’at sering saya ingatkan.” 
Bu Y : “Iya.” 
Bu J : “Iya, selalu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk piket sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan? 
Bu D : “Iya jelas itu.” 
Bu T : “Iya jelas setiap hari.” 
Bu Y : “Iya selalu.” 
Bu J : “Betul-betul.” 
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P : Apakah Bapak/ibu guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum 
dan sesudah pelajaran? 

Bu D : “Ya, kalau setiap pagi itu memang sudah kesepakatan bersama jadi 
harus sama-sama. 

Bu T : “Iya, tergantung jam pertama saya atau bukan kalau saya ya selalu 
berdo’a, sebelum dan sesudah pelajaran.” 

Bu Y : “Iya, itu harus itu sudah wajib. Siswa masuk langsung tadarus, hari 
sebelumnya sudah janjian besok pagi baca surat apa gitu.” 

Bu J : “Lha itu wajib lebih-lebih di SD MUBATA agamanya lebih itu awal 
sebelum habis pelajaran dimulai selalu berdo’a, tadarus, BSP (baca surat 
pendek) itu selalu ditunggu, kalau tidak ditunggu nanti bacanya keliru, 
gurulah nanti yang membetulkan.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk tidak membuat 
kegaduhan saat pelajaran berlangsung? 

Bu D : “Ya jelas kalau itu harus saya di kelas.” 
Bu T : “Iya sering mengingatkan.” 
Bu Y : “Iya, kalau saya mengajar kalau anak dalam posisi belum tenang saya 

belum bisa mengajar, karena kalau gaduh materi yang saya sampaikan 
tidak bisa masuk.”  

Bu J : “Iya, selalu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas 

tepat waktu? 
Bu D : “Jelas iya.” 
Bu T : “Iya, kalau ada PR juga harus selalu tepat waktu. Kalau tidak dapat 

point dari saya.” 
Bu Y : “Iya.” 
Bu J : “Memang sudah ada administrasinya, misalkan tugas terstruktur, jadi ya 

harus tepat waktu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menghimbau siswa untuk ikut upacara setiap 

hari Senin? 
Bu D : “Ya, hari sabtu itu harus dinasehati dulu, hari senin jangan lupa 

upacara.” 
Bu T : “Iya jelas.” 
Bu Y : “Iya itu sudah tidak harus dihimbau anak sudah tahu tanggungjawabnya 

setiap hari senin upacara.” 
Bu J : “Iya, itu memang melatih disiplin.” 
P : Apakah Bapak/ibu mengajarkan membiasakan menolong atau 

membantu orang lain? 
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Bu D : “Ya, harus diterapkan. Kalau tidak di mata pelajaran biasanya ada 
temannya yang tidak bawa pensil atau boplhoint silahkan temannya 
bantu, salah satu contohnya seperti itu.” 

Bu T : “Iya.” 
Bu Y : “Iya itu sudah sehari-hari dilaksanakan apalagi kitakan di sekolah 

muhammadiyah basisnya kan tolong menolong itu sudah biasa.” 
Bu J : “Iya, misalnya ada temannya sakit itu kalau anak kelas IV sudah paham 

terus dicarikan obat, minyak, dan lain-lain.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan pengenalan aturan secara spontan 

bagi siswa yang melanggar? 
Bu D : “Iya itu sudah dari awal masuk kelas aturan sudah diberitahu, disepakati 

bersama-sama nanti sanksi disepakati bersama-sama.” 
Bu T : “Iya, awal masuk dibuat  kalau ada pelanggaran tak terduga ya langsung 

dibuat, contoh: Tidak mengerjakan PR dapat point, point terkumpul 10 
disuruh piket 10 hari. 

Bu Y : “Ya, itu kalau saya memberikan anak secara langsung itu pada awal, 
jadi kalau anak tidak mengerjakan PR itu anak tahu kalau nanti tidak 
mengerjakan akan takut sendiri, jadi sejak awal anak sudah tahu tahu 
aturan-aturannya sejak masuk di kelas IV.” 

Bu J : “Iya itu, misalnya suatu ketika saya melihat guru kelas IV menegur 
siswa yang makan berdiri, lha ini biasanya diberi sanksi menyapu 
ruangan guru.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru menanamkan sikap disiplin kepada siswa 
dengan memberikan nasihat maupun pesan moral kepada siswa? 

Bu D : “Ya, biasanya itu hampir setiap hari di awal misalkan sebelum pelajaran 
nanti di pagi hari, siang/ mau pulang itu biasanya.” 

Bu T : “Iya selalu memberikan nasihat apalagi masalah kedisiplinan mbak.” 
Bu Y : “Iya itu selalu mengingatkan.” 
Bu J : “Iya, sering itu. Misalnya : Anak-anak kalau sama semua orang yang 

lebih tua, kalau mau lewat, “minta ijin mau lewat”, “permisi”.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan hukuman secara spontan pada 

siswa sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan? 
Bu D : “Iya biasanya anak-anak kalau tahu pelanggarannya tahu sendiri 

hukuman-hukumannya, nanti cuma bilang sama lapor, “Bu tadi saya 
misalkan makannya sambil berdiri bu, jadi nanti saya piket disini bu”. Ya 
silahkan, saya bilang gitu.” 

Bu T : “Iya beda-beda hukumannya biasanya sesuai dengan pelanggarannya. 
Dulu pernah ada sampai sekarangpun kadang masih ada siwa bernyanyi 
sampai saking keras suaranya mengganggu teman di dekatnya, awalnya 
saya memang sudah peringatkan namun lagi dilakukan, tak suruh aja 
nyanyi keras sekalian muter depan kelas selama 30 menit. Setelah selesai 
baru boleh masuk lagi.” 

Bu Y : “Iya hukumannya langsung bukan hukuman badan maksud saya. 
Misalnya tidak mengerjakan PR misalnya lupa, o. Ya gpp kerjakan saja 
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di depan kelas, biar bu guru tahu kamu sudah bisa atau belum, saya kan 
bisa tahu melihat secara langsung dimana tingkat kesulitannya jadi bisa 
teratasi sedini mungkin.”  

Bu J : “Ya, hukumannya itu tidak seberat bagi anak kelas IV, hukumanya yang 
sesuai misalnya menyapu, tugas nulis janji pelajaran SD MUBATA 
berapa kali.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru dengan segera memberi hukuman kepada siswa 
yang ramai baik dengan teguran atau peringatan? 

Bu D : “Kalau saya untuk anak yang ramai masih dengan teguran, tapi kalau 
ramainya tidak bisa dikendalikan ya diperingatkan. “Kalau ramai di 
luar!” ,biasanya anak diseperti itukan sudah diam.” 

Bu T : “Iya langsung diberi teguran kalau masih keterlaluan diberi peringatan.” 
Bu Y : “Iya peringatan dulu.” 
Bu J : “Ya, kadang-kadang dengan teguran, namun sifatnya mendidik.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan keteladanan dengan tidak 

terlambat datang ke sekolah? 
Bu D : “Kalau itu kadang-kadang jarang. Lebih kadang maksudnya., saya 

terlambat kadang tepat, kalau ada sesuatu hal nanti biasanya sms bu 
kepala,” maaf bu saya terlambat karena misal apa gitu... di kelaspun saya 
juga menjelaskan ke anak-anak.” 

Bu T : “Kadang-kadang berangkat jam 06.30 kalau ada acara tertentu. 
Seringnya pas jam 07.00 WIB.” 

Bu Y : “Iya.”  
Bu J : “Ya, itu benar. Tapi kadang-kadang ada acara/ ada keluarga sakit, nah 

pokoknya di anjurkan memberi keteladanan, anak diajak salaman.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan keteladanan untuk saling berjabat 

tangan ketika sampai di sekolah? 
Bu D : “Ya kalau di sekolahan itu nanti anak-anak guru datang anak-anak 

mendatangi terus berjabat tangan seperti itu.” 
Bu T : “Iya mesti biasanya mbak, dibiasakan jika bertemu siapa saja di 

sekolah.” 
Bu Y : “Iya dengan teman-temannya nanti pulang juga berjabat tangan, tapi 

yamg perempuan dengan perempuan yang laki-laki dengan laki-laki, 
yang tidak muhrimnya ya tidak.” 

Bu J : “Iya, tadi dengan seminggu sekali yaitu piket di regol dan terus 
misalkan tidak piket ya di kelas, terus pulang juga.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan penjelasan pada kepala sekolah 
dan siswa jika datang terlambat? 

Bu D : “Iya jelas itu.” 
Bu T : “Misalkan ada kepentingan langsung izin ibu kepala lewat WA.” 
Bu Y : “Kalau guru terlambat ijin lewat WA, Saya terlambat karena ada 

urusan...” 
Bu J : “Iya,  biasanya izin SMS/WA. 
P : Apakah Bapak/ibu guru masuk kelas setelah bel masuk berbunyi? 
Bu D : “Kalau bel masuk berbunyi itu biasanya kita jam 07.00, kita mulai 

pelajarannya jam 07.30 WIB.” 



 
216 

 

Bu T : “Kadang-kadang pas jam pertama kalau pas pelajarannya saya yang 
ngisi.” 

Bu Y : “Sebelum bel berbunyi sudah masuk, setelah bel sudah siap di depan 
kelas.” 

Bu J : “Itu iya benar.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru tertib mengikuti kegiatan upacara setiap hari 

Senin? 
Bu D : “Kalau setiap hari senin kecuali ada urusan rumah itu biasanya izin 

dulu, tapi kalau dirata-rata ikutnya banyak ikutnya. Dalam 1 tahun kalau 
ngak 2 ya 3 kali. 

Bu T : “Iya Alhamdulillah selalu ikut mbak.” 
Bu Y : “Iya itu wajib kok.” 
Bu J : “Itu harus, karena itu meneladani dengan sifat-sifat disiplin, toleransi.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan untuk membuang sampah di 

tempat sampah? 
Bu D :  “Ya harus itu, karena anak-anak wajib membuang sampah di 

tempatnya, kalau misalkan ketahuan membuang sampah sembarangan 
mereka tahu dan resikonya piket seminggu di kelas lain seperti itu.” 

Bu T : “Iya jelas.” 
Bu Y : “Ya, mencontohkan dan mengingatkan.”  
Bu J : “Iya, justru itu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan pada siswa untuk menghormati 

tamu yang datang ke sekolah? 
Bu D : “Ya kalau mencontohkan iya mbak dan tidak hanya itu kita berikan 

pengarahan kepada anak-anak dulu kalau ada tamu boleh ditanya 
silahkan “permisi ada yang bisa dibantu dan sebagainya.” 

Bu T : “Iya.” 
Bu Y : “Iya jelas.” 
Bu J : “Ya mbak, biasanya anak-anak mengajak berjabat tangan, senyum, 

sapa, dan ramah kepada tamu.” 
P : Bapak guru tidak merokok di area sekolah? (Kebetulan guru kelas IV A, 

B, dan C perempuan semua jadi tidak merokok.) 
P : Apakah Bapak/ibu guru senantiasa berkata dan bertindak sopan?  
Bu D : “Iya InsyaAllah mbak.” 
Bu T : “Iya InsyaAllah.” 
Bu Y : “Iya jelas.” 
Bu J : “Iya, Insya Allah itu diusahakan.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan keteladanan untuk berpakaian 

rapi, lengkap, dan sopan? 
Bu D : “Ya setiap guru ya harus. Kita berusaha untuk rapi, harus rapi.” 
Bu T : “Iya.” 
Bu Y : “Iya sesuai aturan.” 
Bu J : “Iya, benar.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru tidak membolos saat mengajar? 
Bu D : “Kalau membolosnya tergantung mbak, nanti misalkan kalau urusannya 

harus segera ke dinas itu tetap membolos dengan memberikan tugas ke 
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anak, misalkan kadang dari muhammadiyah sendiri harus butuhnya 
sekarang, kalau nanti-nanti ngak bisa. Jadi ya harus disesuaikan 
kepentingan.” 

Bu T : “Iya InsyaAllah tidak kalau adapun pasti izin.” 
Bu Y : “Tidak, kecuali ada kepentingan tapi harus sepengetahuan teman atau 

kepala sekolah.” 
Bu J : “Iya, betul. Kecuali ada acara, keluarganya ada musibah itu kan nanti 

misalkan izin meninggal tugas terus pesan pada guru yang lain/guru 
piket, atau ke saya karena saya yang dituakan disini setelah bu kepala.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru menghimbau Siswa untuk selalu menjaga 
kebersihan toilet  sekolah? 

Bu D : “Ya kalau menghimbau itu mesti mbak, nah untuk praktiknya kadang 
anak-anak ini masih harus membiasakan, jadi kerepotannya kita kalau 
tidak ada kerjasama orang tua sulit.” 

Bu T : “Iya kalau menghimbau sering tapi entah toiletnya masih juga kotor, ya 
mungkin karena jumlah siswa disini terlalu banyak. 

Bu Y : “Iya, toilet sekolah itu biasanya tidak anak tapi tanggungjawabnya itu 
penjaga, tapi ya penjaga karena disini muridnya banyak jadi toiletnya 
yang dipakai hanya 2 ya kurang maksimal (masih jadi kendala).” 

Bu J : “Iya selalu, mungkin di kelas/di toilet sekalipun ada tata tertib untuk 
menjaga kebersihan toilet sekolah, ya, itu selau diusahakan.” 

P : Apakah Bapak/ibu guru membagi tempat sampah berdasarkan jenis 
sampah? 

Bu D : “Dulu pernah, tapi sekarang malah sudah menjadi satu.” 
Bu T : “Dulu pernah tapi sekarang tidak ada karena buat tendang-tendangan 

siswa.” 
Bu Y : “Iya, ada jenis kertas sendiri, plastik sendiri.” 
Bu J : “Disediakan dulu mbak, sudah di pilah-pilah, tapi ya karena anak 

banyak.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan poster tentang kedisiplinan? 
Bu D : “Itu biasanya dari sekolahan, kalau berupa gambaran yang digantung di 

kelas itu ada, kayak “Disiplin”, “Rajin belajar”. 
Bu T : “Nggak ada mbak, tapi sudah disediakan dari pihak sekolahan disini 

mbak.” 
Bu Y : “Kedisiplinan ada tapi sudah ada yang lepas, sobek.” 
Bu J : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan slogan tentang kedisiplinan di 

area sekolah? 
Bu D : “Ada kalau model yang dilukis itu karyanya siswa sendiri, kalau 

gurunya malah ngak bisa.” 
Bu T : “Belum, karena sudah ada pihak sekolah yang menempelkan.” 
Bu Y : “Iya, ada.” 
Bu J : “Ada, banyak, yang buatan anak juga ada.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru melarang siswa untuk membuat kegaduhan di 

kelas?  
Bu D : “Iya jelas tadi.” 
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Bu T : “Iya.” 
Bu Y : “Iya, melarang.” 
Bu J : “Iya, sering.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa untuk masuk ke kelas setelah 

bel masuk berbunyi? 
Bu D : “Ya biasanya anak-anak sudah langsung masuk kelas, sebelum bel 

berbunyi pun anak-anak sudah masuk, tidak di luar.” 
Bu T : “Iya.” 
Bu Y : “Iya itu jelas.” 
Bu J : “Iya, selalu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan tata tertib di dalam kelas? 
Bu D : “Karena jatuh terus nah belum di tempel juga.” 
Bu T : “Ada.” 
Bu Y : “Ada mbak, saya tempel di dinding belakang.” 
Bu J : “Ada, biasanya di bank data.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menenempelkan jadwal pelajaran di dalam 

kelas? 
Bu D : “Ya, kadang anak-anak iseng kalau sudah jatuh nanti di tempeli macem-

macem.. ya sudah tak biarin saja.” 
Bu T : “Iya, ada.” 
Bu Y : “Ada.” 
Bu J : “Ada juga.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan jadwal piket harian? 
Bu D : “Memang sudah pernah tertempel karena anak-anak itu kadang lihatnya 

rebutan jadi sobek, habis itu tapi anak-anak masih ingat sampai 
sekarang.” 

Bu T : “Iya, ada.” 
Bu Y : “Ada, jadwal itu dibikin dua, satu di tempel satu dibawa anak.” 
Bu J : “Ada.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menyediakan alat kebersihan di dalam kelas? 
Bu D : “Ya, ada.” 
Bu T : “Ada lengkap di pojok kelas mbak.” 
Bu Y : “Ada.” 
Bu J : “Ada, setiap kelas pasti disediakan.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan slogan-slogan tentang disiplin di 

dalam kelas? 
Bu D : “Ya, ada.” 
Bu T : “Ada.” 
Bu Y : “Ada banyak.” 
Bu J : “Iya, banyak.” 
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3. Hasil Wawancara Siswa Kelas IV 

P : Apakah Bapak/ibu guru menghimbau siswa untuk tiba di sekolah 10 
menit sebelum bel masuk berbunyi? 

Ad : “Iya.” 
Zu : “Iya” 
Am : “Iya selalu.” 
Rg : “Iya selalu” 
Ky : ” Iya, tapi terkadang ada yang telat.” 
Al : ”Tidak, karena rumahnya ada yang jauh.” 
Na : “Dihimbau, sampai kelas siswa sudah berdo’a sendiri.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru berjabat tangan dengan siswa sebelum masuk 

kelas?  
Ad : “Iya di depan gerbang dan parkiran.”  
Zu : “Iya, tapi biasanya pas di depan gerbang sudah ada guru piket dan kepala 

sekolah” 
Am : “Iya selalu.” 
Rg : “Iya selalu.” 
Ky : ” Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya biasanya pas ketemu bu guru.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Tidak.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk berpakaian lengkap 

dan rapi? 
Ad : “Iya.” 
Zu : “Iya selalu.” 
Am : “Iya jelas itu.” 
Rg : “Iya.” 
Ky : ” Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk piket sesuai jadwal 

yang telah ditetapkan? 
Ad : “Iya.” 
Zu : “Kadang-kadang mengingatkan.” 
Am : “Iya betul itu.” 
Rg : “Iya betul itu.” 
Ky : ” Iya” 
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Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mengajak siswa untuk berdoa bersama sebelum 

dan sesudah pelajaran? 
Ad : “Pas sebelum pelajaran berdo’a sendiri, sesudah pelajaran baca 

“Alhamdulillah” biasanya.” 
Zu : “Iya, tapi siswa begitu bel berbunyi langsung berdo’a begitu Bu D masuk 

langsung pelajaran, ketika pulang langsung baca “Alhamdulillah 
together”, kadang berdo’a.” 

Am : “Iya selalu.” 
Rg : “Iya selalu.” 
Ky : ” Iya” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya sebelum bel langsung berdoa kalau sudah pelajaran berdoa, baca Al-

Ashr, dan do’a berkendaraan.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mengingatkan siswa untuk tidak membuat 

kegaduhan saat pelajaran berlangsung? 
Ad : “Kadang-kadang bu.” 
Zu :“Iya, biasanya diingatkan atau dikerasi.” 
Am : “Iya jelas.” 
Rg  : “Iya jelas.” 
Ky : ” Iya” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya selalu, tapi anak laki-laki selalu gaduh dibilangin ngeyel.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Hu’um iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas tepat 

waktu? 
Ad : “Seringnya dikasih waktu dulu terus suruh ngumpulin.” 
Zu : “Iya harus dikumpulkan tepat waktu, harus sesuai waktu yang dikasih 

misalnyamengerjakan soal matematika dikerjakan 5-10 menit kalau 
waktunya habis harus mau tidak mau dikumpul.” 

Am : “Iya harus sesuai dengan waktu yang ditentukan.” 
Rg : “Iya harus sesuai dengan waktu yang ditentukan.” 
Ky : ” Iya” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya kalau ngak ngumpulin dapat 1 point pelanggaran.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
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Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menghimbau siswa untuk ikut upacara setiap hari 

Senin? 
Ad : “Seringnya tapi juga sering ada yang datang telat.” 
Zu : “Iya.”  
Am : “Iya selalu.” 
Rg : “Iya selalu.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya kecuali yang sakit.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.”  
Ro : “Iya.” 
Ri : “Kadang-kadang.” 
P : Apakah Bapak/ibu mengajarkan membiasakan menolong atau membantu 

orang lain? 
Ad : “Kadang-kadang, temannya ngak bawa pensil ditolong dipinjami.” 
Zu : “Iya selalu membiasakan. Biasanya saling meminjami alat tulis.” 
Am : “Iya tapi aku agak lupa.” 
Rg : “Iya tapi aku agak lupa.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan pengenalan aturan secara spontan 

bagi siswa yang melanggar? 
Ad : “Iya pengenalan membuang sampah pada tempatnya. Bagi yang 

melanggar akan diberi hukuman.” 
Zu : “Iya awal kontrak belajar dikasih aturan jadi nanti ketika misal ada yang 

membuang sampah sembarangan langsung disuruh piket sehabis pulang, 
piket di kelas atau di ruang guru.” 

Am : “Iya kalau ada siswa yang melanggar dikasih hukuman.” 
Rg : “Iya kalau ada siswa yang melanggar dikasih hukuman.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya banyak sekali contoh tidak boleh makan sambil berdiri, tidak boleh 

mengejek teman, tidak boleh cinta-cintaan.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya diingatkan dulu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menanamkan sikap disiplin kepada siswa dengan 

memberikan nasihat maupun pesan moral kepada siswa? 
Ad : “Iya biasanya pada mata pelajaran BI, PKn atau Agama diakhir 

pembelajaran selalu dikasih pesan moral.” 
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Zu : “Iya kalau di pelajaran IPS diberikan pesan moral, diceritakan kalau 
melawan orang tua itu durhaka, nanti masuk neraka dan banyak lagi 
ceritanya.” 

Am : “Iya biasanya saat pelajaran diberikan nasihat.” 
Rg : “Iya biasanya saat pelajaran diberikan nasihat.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya betul sekali.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan hukuman secara spontan pada siswa 

sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan? 
Ad : “Iya biasanya kalau bapak/ibu guru melihat ada yang membuang sampah 

sembarangan langsung disuruh nyapu ruang guru atau ruang kelas.” 
Zu : “Iya.” 
Am : “Iya biasanya kalau ada yang ramai saat mencocokkan tugas di papan 

tulis, bu guru memberikan hukuman untuk mengerjakan langsung 
soalnya.” 

Rg : “Iya biasanya kalau ada yang ramai saat mencocokkan tugas di papan 
tulis, bu guru memberikan hukuman untuk mengerjakan langsung 
soalnya.” 

Ky : “Iya kadang kalau bu guru melihat siswa membuang sampah 
sembarangan dikasih point pelanggaran.” 

Al : ”Iya disuruh piket kelas seminggu, bersihin kamar kecil.” 
Na : “Iya banyak sekali juga, misalnya mengejek teman disuruh langsung 

membersihkan toilet, tidak boleh nyanyi keras-keras.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya yang tidak mendengarkan sama tidak mengerjakan tugas disuruh 

maju mengerjakan.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru dengan segera memberi hukuman kepada siswa 

yang ramai baik dengan teguran atau peringatan? 
Ad : “Iya ditegur dulu kalau masih kebangetan dikasih peringatan dengan 

dikasih hukuman menyapu ruang guru atau ruang kelas I.” 
Zu : “Iya disuruh pindah tempat duduk biasanya.” 
Am : “Nggak langsung, ada yang langsung ada yang tidak.” 
Rg : “Nggak langsung, ada yang langsung ada yang tidak.” 
Ky : “Iya dikasih teguran dulu biasanya tapi kalau masih ramai dikasih point 

pelanggaran.” 
Al : ”Iya memberikan teguran.” 
Na : “Iya diberi peringatan.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Diperingatkan dulu.” 
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P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan keteladanan dengan tidak terlambat 
datang ke sekolah? 

Ad : “Iya.” 
Zu : “Iya kadang kalau ada kepentingan ya telat.” 
Am : “Iya guru selalu datang awal.” 
Rg : “Iya guru selalu datang awal.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Tidak.”  
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.”  
Ri : “Kadang-kadang guru telat.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan keteladanan untuk saling berjabat 

tangan ketika sampai di sekolah?  
Ad : “Iya pas datang sama pulang sekolah.” 
Zu : “Iya setiap pagi saling berjabat tangan terus ngobrol.” 
Am : “Iya.” 
Rg : “Iya.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.”  
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan penjelasan pada kepala sekolah dan 

siswa jika datang terlambat? 
Ad : “Iya kalau bu guru datang telat memberikan penjelasan.” 
Zu : “Tidak pernah terlambat, mungkin pernah pun kalau ada kepentingan 

mendadak nanti dijelaskan.” 
Am : “Tidak biasanya siswa langsung dikasih tau.” 
Rg : “Tidak biasanya siswa langsung dikasih tahu.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Tidak.” 
Na : “Belum tau.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru masuk kelas setelah bel masuk berbunyi? 
Ad : “07.30 baru masuk kelas, tapi jam 07.00 siswa sudah di kelas.” 
Zu : “Iya, kadang-kadang. Biasanya jam pertama bukan jamnya bu Deni 

biasanya PAI atau Bahasa Inggris.” 
Am : “Iya berdoanya mandiri, guru masuk pukul 07.15 WIB.” 
Rg : “Iya berdoanya mandiri, guru masuk pukul 07.15 WIB.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Kadang-kadang biasanya telat masuknya.” 
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Ba : “Kadang-kadang.” 
Ro : “Kadang-kadang.” 
Ri : “Belum masuk.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru tertib mengikuti kegiatan upacara setiap hari 

Senin? 
Ad : “Iya.” 
Zu : “Iya, kadang-kadang, biasanya di kantor atau sering ada urusan.” 
Am : “Iya tertib.” 
Rg : “Iya tertib.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.”  
Ba : “Kadang-kadang.” 
Ro : “Kadang-kadang.” 
Ri : “Kadang telat kadang-kadang sudah datang.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan untuk membuang sampah di 

tempat sampah? 
Ad : “Pernah.” 
Zu : “Iya biasanya pas upacara juga selalu diingatkan.” 
Am : “Iya.” 
Rg : “Iya.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya tapi banyak yang melanggar.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya pernah.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru mencontohkan pada siswa untuk menghormati 

tamu yang datang ke sekolah? 
Ad : “Sering, misal ada guru masuk kelas disuruh tidak ramai.” 
Zu : “Disuruh diam dan mendengarkan.” 
Am : “Iya contohnya beberapa minggu yang lalu ada tamu finalis bintang 

Indonesia disuruh diam dan mendengarkan.” 
Rg : “Iya contohnya beberapa minggu yang lalu ada tamu finalis bintang 

Indonesia disuruh diam dan mendengarkan.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.”  
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Bapak guru tidak merokok di area sekolah? (Kebetulan guru kelas IV A, 

B, dan C perempuan semua jadi tidak merokok) 
P : Apakah Bapak/ibu guru senantiasa berkata dan bertindak sopan?  
Ad : “Iya.” 
Zu : “Senantiasa sopan dan ramah.” 
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Am : “Iya.” 
Rg : “Iya.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya selalu.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Kalau ada yang ramai bu guru nada bicaranya keras kalau tidak ya tidak 

keras/pelan.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru memberikan keteladanan untuk berpakaian rapi, 

lengkap, dan sopan? 
Ad : “Iya bu gurunya rapi, lengkap dan sopan.” 
Zu : “Iya selalu.” 
Am : “Iya.” 
Rg : “Iya.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru tidak membolos saat mengajar? 
Ad : “Pernah pas ada tetangga ibu guru meninggal.” 
Zu : “Ya kalau bu guru ada keperluan izin, terus dititipin guru lain atau 

dikasih tugas.” 
Am : “Tidak ada.” 
Rg : “Tidak ada.” 
Ky : “Tidak kalau ada keperluan biasanya izin.” 
Al : ”Harus izin kepala sekolah.” 
Na : “Tidak kecuali kalau sakit.” 
Ba : “Tidak.” 
Ro : “Tidak.” 
Ri : “Iya sering tapi izin sama siswa dulu.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menghimbau Siswa untuk selalu menjaga 

kebersihan toilet  sekolah? 
Ad : “Iya.” 
Zu : “Iya.” 
Am : “Iya dihimbau.” 
Rg : “Iya dihimbau.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya setiap ke WC harus dibersihkan.” 
Na : “Iya malah suruh ngosek toilet.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
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P : Apakah Bapak/ibu guru membagi tempat sampah berdasarkan jenis 
sampah? 

Ad : “Ada di dekat masjid.” 
Zu : “Tidak, cuma ada satu tempat sampah.” 
Am : “Tidak disediakan, kalau di lingkungan sekolah ada.” 
Rg : “Tidak disediakan, kalau di lingkungan sekolah ada.” 
Ky : “Ada cuma satu di pojok belakang kelas.” 
Al : ”Ada hanya satu.” 
Na : “Tidak ada, kalau di lingkungan sekolah ada.” 
Ba : “Tidak.” 
Ro : “Tidak.” 
Ri : “Tidak ada, dicampur kertas sama plastik dicampur kalau di lingkungan 

sekolah ada” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan poster tentang kedisiplinan? 
Ad : “Ada banyak di kelas bu.” 
Zu : “Gak tau.” 
Am : “Ada di papan.” 
Rg : “Ada di papan.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ” Iya.” 
Na : “Iya ada.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan slogan tentang kedisiplinan di area 

sekolah? 
Ad : “Banyak bu.” 
Zu : “Iya misalnya “Jangan membuang sampah sembarangan.” 
Am : “Ada.”  
Rg : “Ada.” 
Ky : “Ada di dinding.” 
Al : ” Iya di setiap kelas ada.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru melarang siswa untuk membuat kegaduhan di 

kelas? 
Ad : “Iya dilarang bu.” 
Zu : “Iya.” 
Am : “Iya tapi masih ada beberapa yang gaduh.” 
Rg : “Iya tapi masih ada beberapa yang gaduh.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ” Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
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Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru meminta siswa untuk masuk ke kelas setelah bel 

masuk berbunyi? 
Ad : “Harus sudah di kelas.” 
Zu : “Nggak.” 
Am : “Iya.” 
Rg : “Iya.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ” Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Iya.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan tata tertib di dalam kelas? 
Ad : “Tidak ada.” 
Zu : “Nggak.” 
Am : “Tidak ada.” 
Rg : “Tidak ada.” 
Ky : “Iya ada di setiap kelas.” 
Al : ”Iya ada di setiap kelas.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Tidak.” 
Ro : “Tidak.” 
Ri : “Ada.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menenempelkan jadwal pelajaran di dalam 

kelas? 
Ad : “Ada.” 
Zu : “Iya ada ditempel di kaca almari.” 
Am : “Ada.” 
Rg : “Ada.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Ada.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan jadwal piket harian? 
Ad : “Tidak tapi awal kontrak sudah disuruh mengingat-ingat sendiri 

jadwalnya.” 
Zu : “Tidak tapi sudah hafal sendiri.” 
Am : “Tidak tapi sudah diberitahukan awal masuk kelas IV.” 
Rg : “Tidak tapi sudah diberitahukan awal masuk kelas IV.” 
Ky : “Iya ada.” 
Al : ”Iya ada.” 
Na : “Iya.” 
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Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Ada.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menyediakan alat kebersihan di dalam kelas? 
Ad : “Ada.” 
Zu : “Iya.” 
Am : “Ada yang ngak ada alat pel.” 
Rg : “Ada yang ngak ada alat pel.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya ada itu di belakang pojok kelas.” 
Ba : “Iya.” 
Ro : “Iya.” 
Ri : “Ada banyak.” 
P : Apakah Bapak/ibu guru menempelkan slogan-slogan tentang disiplin di 

dalam kelas? 
Ad : “Ada banyak di dinding.” 
Zu : “Iya.” 
Am : “Ada.” 
Rg : “Ada.” 
Ky : “Iya.” 
Al : ”Iya.” 
Na : “Iya ada banyak bu.” 
Ba : “Iya tetapi siswa membuat sendiri.” 
Ro : “Iya tetapi siswa membuat sendiri.” 
Ri : “Ada.” 
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Lampiran 13 : Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Foto Kegiatan Rutin Berjabat Tangan Kepala Sekolah, Guru dan   
Siswa Setiap Pagi 

 

Foto Kegiatan Rutin Berdo’a Bersama Dilanjutkan Tadarus dan Membaca 
HDSP 
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Foto Kegiatan Rutin Berjabat Tangan Guru, maupun Siswa dan Siswa 

 

Foto Wawancara Guru Kelas 
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Foto Visi dan Misi SD Muhammadiyah Bantul Kota 

 

 

 
Foto Poster Membuang Sampah 
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Foto Slogan Kebersihan 
 

 

 

Foto Poster 3S 



 
259 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Foto Slogan dan Poster Pembiasaan Siswa 
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Foto Slogan Kedisiplinan Kreatifitas Siswa 

 

Foto Slogan Kedisiplinan di 
Lingkungan Sekolah 

 

 
Foto Sticker Poin Pelanggaran dan Poin Hadiah 

 

Foto Presensi Siswa 


